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Kegiatan 5.2 

Diskusikan dalam kelompok beberapa permasalahan berikut, 

L Bagaimana aktivitas jenis-jenis Protista fotosintotik sehingga memberikan manfaat bagi 
organisme laia termasuk manusia. 

2. Apa dri-dri umum Protista? Protista ada yang menyerupai jamur, tumbuhan, dan hewan. 
Mengapa Protista tidak dikelompokkan ke dalam kingdom Fungi, Plantae, atau Animalia? 


K0ns@p 


Penting 


Ganggang bermanfaat bagi manusia 
antara lain sebagai sumbar makanarr 
yang dikonsumsi tangsung atau 
sebagai bahan campuran berbagai 
produk industri. 



SiJ/ntief: Dotumaft 

Gambar 5.31 Agar-agar yang terbuai 
dari ganggang. 


Manfaat Ganggang bagi Manusia 

Ganggang memiliki nilai ekonomis bagi manusia. 

Ganggang yang sudah dimanfaatkan antara lain sebagai 

berikut. 

• Chhrella, sebagai sumber makanan suplemen bergizi tinggi. 

• Uiva, Caulerpa, dan Entewmorpha, sebagai sumber 
makanan berupa sayur. 

• Ganggang merah misalnya Eucheunta dan Gelidium, 
sebagai penghasil gelatin yang digunakan antara lain 
untuk pembuatan agar-agar dan untuk campuran 
pembuatan kue kering. 

• Ganggang keemasan misalnya diatom, sisa-sisa 
cangkangnya yang membentuk tanah diatom 
digunakan sebagai bahan peledak, campuran semen, 
bahan penggosok, bahan isolasi, dan pembuatan 
saringan. 

• Ganggang cokelat misalnya Laminaria lavaniear sebagai 
pupuk pertanian dan makanan ternak di daerah 
pesisir karena mengandung kalium. 

• Uirrthtarm digihitis, sebagai penghasil yodium untuk obat 
penyakit gondok, 

• Macroc}^stis dan Lamimria, sebagai penghasil asam 
alginat yang digunakan untuk bahan pengental pada 
industri makanan misalnya dalam pembuatan es krim, 
atau bahan pelekat pada industri plastik, kosmetik, dan 
tekstil. 


Kegiatan 5.3 

Karya Ilmiah tentang Protista 

Tujuan 

Memahami satu jenis atau kelompok Protista tertentu. 

Alat dan Bahan 

1, Sumber-sumber informasi seperti buku, koran, majalah, ensiklopedia, atau internet 

2. Alat gambar seperti cat air, spidol, atau pensil warna 

Cara Kerja 

1. Carilah informasi tentang salah satu jenis Protista atau satu kelompok Protista. ^ 

2. Tuangkan informasi yang kamu peroleh dalam bentuk poster. Poster berisi informasi 
ringkas dan gambar-gambar Protista seperti: 
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• ciri tubuh 

• cara hidup 

• habitat 

• cara berkembang biak, atau 

• peran organisme tersebut di alam dan bagi manusia 

3, Gunakan poster sebagai media bantu saat kamu mempresentasikan informasi tentang 
Protista yang kamu peroleh* * 


KILAS BALIK 


1, Jelaskan variasi bentuk tubuh ganggang* 

2, Bagaimana cara reproduksi seksual pada Chiamydomona^. 

3, Jeiaskan pembentukan spora pada Uiothm. 

4* Jelaskan klasifikasi ganggang dan contohnya, 

5. Jelaskan tiga contoh jenis ganggang dan manfaatnya bagi kepentingan manusia. 


Protista yang Menyerupai Jamur 

• Protista yang menyerupai jamur merupakan organisme yang menghasilkan spora, 
heterotrof, parasit, atau pengurai* 

• Protista yang menyerupai jamur terdiri dari jamur air (Oomycota) dan jamur lendir 
{Myxomycota)* 

• Jamur air umumnya melakukan reproduLsi aseksual dengan menghasilkan sporangium 
maupun dengan spora berflagel (zoospora), sedangkan repmduksi seksual terjadi dengan 
penyatuan garnet jantan dan betina. 

• Jamur lendir menghasilkan sel-sel amoeboid y^ng merupakan predator fagosii Reproduksi 
dilakukan secara aseksual. 

Protista yang Menyerupai Hewan - Protozoa 

Protozoa dikelompokkan ke dalam Protista yang menyerupai hewan. 

• Protozoa adalah organisme eukariot uniseluler; berukuran mikroskopik dengan bentuk 
sel tetap atau tidak tetap dan umumnya memiliki alat gerak, 

• Protozoa hidup bebas di lingkungan berair atau menumpang di dalam organisme lain 
secara parasit. 

• Protozoa melakukan reproduksi secara aseksual dan seksuaL Reproduksi aseksual dengan 
pembelahan biner. Reproduksi seksual dengan cara penyatuan se) garnet atau penyatuan 
inti sel vegetatif (konjugasi), 

• Protozoa diklasifikasikan berdasarkan alat geraknya menjadi empat kelas, yaitu 
Rhizopoda, Ciliata, Flagellala, dan Sporozoa. 

• Rhizopoda bergerak dengan pseudopodia, Ciliata bergerak dengan silia, Flagellata 
bergerak dengan flagelum, dan Sporozoa tidak memiliki alat gerak. 
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Protista yang Menyerupai Tumbuhan - Ganggang 

Ganggang dikelompokkan ke dalam Protista yang menyerupai tumbuhan. 

• Ganggang adalah organisme eukariot uniseluler dan multiseluler berklorofil. Tubuh 
ganggang belum dapat dibedakan antara akar, batang, dan daun. 

• Ganggang berukuran mikroskopik dan makroskopik. Ganggang uniseluler dapat 

berbentuk bulat, oval, atau seperti buah pir. Ganggang multiseluler dapat berbentuk ! 

benang atau lembaran. Ganggang memiliki kloroplas yang mengandung pigmen dan 
memiliki pirenoid untuk menyimpan cadangan makanan. Beberapa jenis ganggang yang 
berupa talus memiliki generasi sporoht dan gametofit dengan bentuk sama atau berbeda. 

• Ganggang merupakan organisme fotoautotrof yang hidup bebas di air atau tempat yang 
mengandung air (lembab). 

• Ganggang melakukan reproduksi secara aseksual dan seksual. Reproduksi secara aseksual , 
dengan pembelahan biner, fragmentasi, dan pembentukan zoospora. Reproduksi secara i| 
seksual dengan penyatuan sel kelamin jantan dan sel kelamin betina. Beberapa jenis 
ganggang mengalami pergiliran keturunan antara generasi penghasil spora (sporofit/ 
vegetatif) dan generasi penghasil garnet (gametofit/generatif). 

• Ganggang dapat diklasifikasikan menjadi enam divisi, yaitu Euglenoid (Euglenophyta), 

ganggang keemasan (Chrysophyta), ganggang api (Dinoflagellata), ganggang hijau 
(Chlorophyta), ganggang cokelat (Phaeophyta), dan ganggang merah (Rhodophyta). j 

■ Ganggang bermanfaat bagi manusia antara lain sebagai sumber makanan yang • 

dikonsumsi langsung atau sebagai bahan campuran berbagai produk industri. 


Kata 

• aiga 

* konjugasi 

* pyrrophyta 

• ciliata 

• myxomycota 

• rhizopoda 

Kunci 

• chlorophyta 

• oomycota 

* rhodophyta 

• chrysophyta 

• phaetiphyta 

• silia 


• euglenophyta 

• protista 

* sporozoa 


• flagel 

• flagellata 

• protozoa 

• pseudopodia 

• uniseluler 


EVALUASI 



■ Pemahaman dan Penerapan Konsep 


A. Pilihlah jawaban yang paling tepat 

1. Anggota kingdom Protista yang bersifat 
uniseluler berbeda dengan Eubacteria dan 
Archaebacteria terutama karena Protista 
bersifat .... 

a. prokariot 

b. eukariot 

c. autotrof 

d. heterotrof 

e. aerob 


2. Berikut ini adalah beberapa ciri makhluk 
hidup. 

1. Prokariot 

2. Eukariot 

3. Uniseluler 

4. Multiseluler 

5. memiliki beberapa jaringan 

Yang merupakan ciri Protista adalah . . . . 


a. 

1,3,4 

d. 1,2,3,4 

b. 

2,3,4 

e. 1,2,3,4,5 

c. 

3,4,5 
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3* Protista yang menyerupai jamur memiliki 
kesamaan dengan jamun Berikut ini 
merupakan persamaan keduanya, 
kecuali , , . . 

a* menghasilkan spora 
b* autotrof 

c, parasit 

d, saprofit 

e* tidak bergerak aktif 

4. Myxomycota merupakan Protista yang 
menyerupai jamur dan memiliki sifat 
seperti Anioeba karena , . . . 
a* dapat bergerak dengan kaki semu 

b. dapat bergerak dengan >silia 

c. bersifat saprofit 

d. menghasilkan tendir 

e. tidak memiliki klorofil 

5- Seperti halnya jamur, Oomycota juga 
dapat menghasilkan spora aseksual 
berupa * . . * 

a. sporangiospora d. zoospora 

b* oospora e* konidospora 

c blastospora 

6. Jamur lendir memperoleh makanan 
dengan cara , . , . 

a* parasit d. fotoautotrof 

b, saprofit e. kemoautotrof 

c* predator fagosit 

7* Seorang siswa mendapatkan beberapa 
ikan mas koki peliharaannya mati dengan 
bercak-bercak pada tubuhnya. Bercak- 
bercak ini diduga sebagai penyebab 
kematian ikan tersebut. Bercak-bercak 
tersebut kemungkinan adalah infeksi * . . . 

a, Pbytophthora infestaus 

b, Saprolegnia 

c, Dktyosteliuui discoideum 

d, Piasmopora vitkola 

e, Para7necium 

8. Salah satu manfaat Protista yang 
menyerupai jamur adalah . , , , 

a, bahan makanan 

b, menghasilkan antibiotik 

c, pembusuk bahan organik pada 
perairan 

d, dapat diolah menjadi makanan 
suplemen 

e, membasmi hama 


9, Protozoa memiliki dri berikut, kecuali . , . . 
a* bersifat eukariot 

b, memiliki dinding sel 
c* dapat bergerak 

d. bersifat parasit 

e. heterotrof 

10, Rhizopoda yang menyebabkan penyakit 
disentri adalah * * . , 

a, Eutamoeba histolytka 

b, Balautidium coli 

c, Amoeba proteus 

d, Paranwcium caudatum 

e, Trypmiosoma 

11, Protozoa yang bergerak dengan 
pseudopodia digolongkan dalam 
kelas , , , * 

a, Rhizopoda d, Mastigophora 

h, Ciliata e, Sporozoa 

c. Flagellata 

12, Perbedaan organisme dalam kelas Ciliata 
dengan kelas Rliizopoda adalah pada 
Ciliata . , , , 

a, memiliki vakuola kontraktil 

b, memiliki dua tipe nukleus 

c- bereproduksi dengan cara membelah 
diri 

d. bergerak dengan bulu cambuk 

e. mengambil makanannya dengan 
pseudopodia 

13, Contoh Ciliata yang hidup parasit 
adalah * , . . 

a. Paratuecium d, Steutor 

b. Btdaiitidium coli e* Vorficella 

c. Didmium 

14, Pernyataan berikut yang benar mengenai 
Paramecimn adalah . , , , 

a. hidup parasit di dalam tubuh hewan 

b. habitatnya di laut 

c. tubuh memiliki cangkang 

d. bergerak dengan flagelum 

e. melakukan reproduksi secara 
konjugasi 

15, Trkhoiuonas vaghmlis merupakan contoh 
Flagellata yang hidup secara , , * , 

ci, fotoautotrof 

b, kemoautrotrof 

c, heterotrof parasit 

d, heterotrof simbiosis 

e, heterotrof bebas di alam 
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16* Penyebab penyakit tidur di Afrika yang 
ditularkan melalui lalat tsetse ditunjukkan 
oleh organisme pada gambar * * * . 

a* ^ d* ' 



c* 


/ V 


17. Plasmodium masuk ke dalam tubuh 
manusia melalui gigitan nyamuk 
Atwpheles betina dalam bentuk . . * 


a. 

ookinet 

d, merozoit 

b. 

ookista 

e, tropozoit 

c. 

sporozoit 



18, Pernyataan berikut yang tidak tepat 
mengenai Sporozoa adalah , . . . 

A. anggotanya antara lain penyebab 
f)enyaktt malaria 

b. hidup bebas di alam 

c. tidak memiliki alat gerak 

d. inti memiliki membran (eukariot) 
e* melakukan pembelahan biner 

19- Reproduksi aseksual Plasmodium 

berlangsung di dalam tubuh manusia. 
Peristiwa tersebut terjadi di dalam , , • , 

a. plasma darah 

b. leukosit 

c. eritrosit 

d. trombosit 

e. mukosa usus 

20. Penyebab f>enyakit malaria adalah . . , - 


a. 

Balantidium 

d. Entamocba 

b, 

c. 

Plasmodium 

Toxoplasma 

e* Trypanosoma 


21. Cara perkembangbiakan Chiamydomonas 
secara generatif adalah .... 

a. zoospora d. anisogami 

b. paraseksual e, isogami 

c. zoogami 


22- Salah satu ciri bahwa suatu Protista 
dianggap menyerupai tumbuhan 
adalah .... 

a. memiliki dinding sel 

b. memiliki membran sel 

c. tidak memiliki alat gerak 

d. memiliki pigmen klorofil 

e. multiseluler 

23. Tanah diatom merupakan endapan 
dari .... 

a* ganggang biru 
b- ganggang hijau 
C. ganggang merah 

d, ganggang keemasan 

e. ganggang cokelat 

24. Salah satu manfaat ganggang keemasan 
adalah sebagai bahan . -, , 

a. campuran semen 

b. asam alginat 

c. gelatin 

d. pupuk 

e. sayur 

25. Ganggang memiliki kloroplas yang berisi 
pirenoid yang berfungsi sebagai - . , , 

a. alat reproduksi 

b. zat pigmen (pemberi warna) 

c. pusat pembentukan energi 

d. pusat pembentukan protein dan 
lemak 

e. pusat pembentukan amilum atau 
cadangan makanan 

26* Salah satu ciri ganggang hijau yang 

membedakan dengan ganggang yang lain 
adalah - . . , 

a. mampu berfotosintesis 

b. berkembang biak dengan konjugasi 

c. memiliki pigmen dominan berupa 
klorofil 

d. memiliki pirenoid untuk menyimpan 
amilum 

e. habitatnya yang kosmopolit 

27* Pigmen dominan dari ganggang cokelat 
adalah . * , . 

a. santofil 

b, klorofil 

c. fikosianin 

d, fikoeritrin 
e* fukosantin 
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sedangkan gametangium betina disebut arkegonium (jamak; 
arkegonia). Anteridium menghasilkan banyak garnet jantan 
berflagelum (spermatozoid), sedangkan arkegonium 
menghasilkan satu garnet betina (ovum = sel telur) yang 
tidak berflagelum dan berukuran lebih besar daripada 
spermatozoid (Gambar 8.3a dan b). Garnet dihasilkan dari 
proses meiosis (pembelahan reduksi), yaitu pembelahan dua 
kali pada satu inti garnet menjadi empat inti garnet. Masing- 
masing garnet mengandung kromosom yang tidak 
berpasangan (haploid = n). 

Anteridium dan arkegonium dapat terletak bersama 
pada satu individu gametofit atau terpisah pada dua 
individu gametofit yang berbeda* Jika anteridium dan 
arkegonium terdapat pada satu gametofit, disebut lumut 
berumah satu (monoseus). Sebaliknya, jika anteridium dan 
arkegonium terpisah pada dua gametofit disebut lumut 
berumah dua (dioseus). Gametofit yang hanya memiliki 
anteridium disebut gametofit Jantan, dan gametofit yang 
hanya memiliki arkegonium disebut gametofit betina. 

Pada lumut gametofit terdapat lumut sporofit 
(sporogonium) yang terdiri dari sel-sel dengan kromosom 
yang berpasangan (diploid = 2n)* Lumut sporofit selalu 
menumpang pada lumut gametofit untuk memperoleh atr 
dan mineral Lumut sporofit ada yang uniseluler dan ada 
yang multiseluler* 

Lumut sporofit yang multiseluler berukuran lebih kecil 
daripada gametofitnya. Sporofit multiseluler pada sebagian 
besar lumut memiliki tempat pembentukan spora yang 
disebut kotak spora (sporangium). Kotak spora 
menghasilkan spora-spora dengan bentuk dan ukuran yang 
sama* Lihat Gambar S3c. Oleh karena itu, tumbuhan lumut 
dikatakan bersifat homospora atau isospora* Spora 
digunakan untuk reproduksi aseksual* 

Cara Hidup dan Habitat 

Lumut adalah organisme fotoautotrof yang dapat 
mensintesis makanannya sendiri. Air dan mineral yang 
dibutuhkan untuk fotosintesis diperoleh dengan cara difusi 
oleh bagian-bagian tubuhnya* Hal ini hanya dilakukan oleh 
lumut gametofit* Cara penyerapan dengan difusi 
menyebabkan lumut cocok pada habitat yang lembap dan 
teduh, misalnya tanah, bebatuan, dan pohon* 

Reproduksi 

Lumut berkembang biak secara aseksual dan seksual 
(Gambar 8*4)* Reproduksi aseksual dilakukan dengan spora* 
Spora dihasilkan oleh pembelahan yang terjadi dalam 
sporangium lumut sporofit (sporogonium)* Spora yang 
dihasilkan sporofit adalah spora haploid* Spora tersebut 
tumbuh menjadi protonema, kemudian tumbuh menjadi 
gametofit haploid (n)* 


Konsep 


Penting 


Gametangium jantan disebut 
anteridium. sedangkan gametangium 
betina disebut arkegonium. Anteridium 
menghasilkan garnet jantan berflagelum 
(spermatozokl), sedangkan arkegonium 
menghasilkan garnet beitna tidak 
berflagelum (ovum). 


Anteridium dengan 
spermatozoid — 



SufnSiar Ookuman Penoftn 

(a) 



/VwtM' 

(b) 

Sporangium 
dengan spora 



Suf^r. 

(C) 

Gambar 8.3 (a) Penampang 
membujur anteridium MBrchantia, 

(b) penampang membujur arkegonium 
Mafdwntia, dan 

(c) penampang membujur sporofit 
Marchantia. 
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Fertilisasi pada lumut memerlukan air 
agar spermatoiokJ dapat berenang 
menuju telur 


Air hujan (H^O) 


Spermatozoid (n) 


Spenmatozoid (rt) 
Ar^teridium (n> 


Gameiofit jantan 


Ovum (nj 


DIPLOID {2tt} 
Ganeraal 
»}>oroflt 


Gametolil 


Arlcegofiium (n) jA Zigot (£n) 

HAPLOID (n) ujM dL I 

Oeneraa) gametofit fjK I 

;3ametofit betina W ^ ^ 

j S^a (n)^ Sporangium^ 

O Spora t>elum 

berkecambah |- 


Prctonema dengan 
tunas, merupakan 
gameiofii haploid 


Sporofit menumpang 
pada gameioftt dan 
makanannya 
bergantung pada 
gan>etoft1 


Spora 

berkecambah 


Gamaiofit (n) 


Kotisep 


Penting 


Metagenesis fumut 
Spora (n) 

Mitos^^ 




Protonema 

i 

Tumbuhan turDut (n) 
(gametoiit) 


Arkegonium (n) 

i 

Ovum (n) 


Antendiunri (n) 

i 

SpermatOiOid (n) 



Zigot {2 n) 

i 

Sporogonium (2n) 
sL 

Sporangium {2n) 


Motosis 


Spora (n) 


Gambar 8.4 Stklus hidup lumuL 


Su/Tjdw: 


Reproduksi seksual lumut terjadi dengan adanya 
penyatuan garnet jantan (spermatozoid) dan garnet betina 
(ovum). 

Sperma tozoid bergerak dengan perantara air menuju 
ovum pada arkegonium. Sperma tozoid kemudian bertemu 
dan membuahi ovum (fertilisasi). Pembuahan menghasilkan 
zigot yang diploid, Zigot membelah menjadi embrio yang 
kemudian tumbuh menjadi sporofit yang diploid (2n)* 

Reproduksi lumut tersebut menunjukkan adanya 
pergiliran antara generasi gametofit (n) dan generasi sporofit 
(2n). Pergiliran antara generasi gametofit dengan generasi 
sporofit disebut metagenesis. Pada lumut gametofit adalah 
generasi yang dominan dalam daur hidupnya. 

Klasifikasi 

Jenis lumut yang sudah diidentifikasi berjumlah sekitar 
16.000 spesies. Pengelompokan berbagai spesies lumut 
menghasilkan liga kelas, yaitu lumut hati (Hepaticopsida), 
lumut tanduk (Anthoceratopsida), dan lumut daun 
(Bryopsida). 
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Lumut Hati {Hepaticopsida) 

Lumut hati diperkirakan mencapai 6,500 spesies yang 
mencakup kelompok lumut dengan tubuh berbentuk talus. 
Talus lumut hati berlobus seperti lobus pada hati manusia. 
Lihat Gambar 8.5a* Contoh lumut hati adalah Rkcia nutaus, 
Marcluintia, dan Lunularia. Marchnutia dan Liuiuhria memiliki 
struktur khas yang terdapat pada gametofitnya^, yaitu berupa 
mangkok yang mengandung kumpulan lumut kecil yang 
disebut gemma cup (kuncup). Lihat Gambar 8.5b. 

Gemma dapat lepas dan tersebar oleh air, kemudian 
tumbuh menjadi lumut baru. Dengan demikian, 
pembentukan gemma merupakan cara reproduksi aseksual 
dari Marclmutia, selain dengan spora* Spora (n) dihasilkan 
oleh sporangium* Sporangium terdapat pada sporofit {2n) 
yang terbentuk pada bagian bawah cakram arkegoniofor* 
Arkegoniofor adalah cabang pada gametofit betina berupa 
struktur seperti jejari yang mekar dari sebuah cakram di 
tengah. Sporofit tumbuh dari embrio, sedangkan embrio 
tumbuh dari zigot yang merupakan hasil penyatuan 
spermatozoid (n) dengan ovum (n) di arkegonium. 
Arkegonium terdapat di bagian bawah cakram arkegoniofor, 
Spermatozoid dihasilkan oleh anteridium yang terdapat 
pada bagian atas cakram anteridiofor. Anteridiofor adalah 
cabang pada gametofit jantan yang berupa struktur seperti 
payung dengan puncaknya membentuk cakram, 

Marchtmlta merupakan lumut berumah dua yang 
memiliki gametofit jantan dan gametofit betina, Gametofit 
lumut juga dapat memperbanyak diri dengan fragmentasi. 

Lumut Tanduk (Anthoceratopsida) 

Lumut tanduk memiliki bentuk tubuh seperti lumut hati 
yaitu berupa talus. Namun sporofitnya berupa kapsul 
memanjang. Sel lumut tanduk hanya memiliki satu 
kloroplas. Lumut tanduk terdiri dari 100 spesies, antara lain 
Anthocews sp, (Gambar S*6), 

Lumut Daun (Bryopsida) 

Lumut daun disebut juga sebagai lumut sejali. Lumut 
daun merupakan kelompok lumut terbanyak dibandingkan 
kelompok lumut lainnya, yaitu sekitar 10 ribu spesies. 

Bentuk tubuh lumut daun berupa tumbuhan kecil dengan 
bagian seperti akar (rizoid), batang, dan daun. Lumut daun 
hidup berkelompok membentuk hamparan tebal seperti 
beludru. Contoh lumut daun adalah Polytrichum dan 
SphaguuuL Pol}ftrichum merupakan lumut berumah satu* 
Sporofit (sporogonium) Poli/trkhtm! tumbuh menjulur dari 
gametofit Sporofit memiliki klorofil sehingga dapat 
melakukan fotosintesis, Sporofit (2n) terdiri dari bagian 
kap*sul dan seta (tangkai)* Seta melekat pada gametofit 
untuk memperoleh air dan mineral. Bagian dalam kapsul 
membentuk sporangium yang menghasilkan spora (n). Lihat 
Gambar 8.7a, 




Surrter 


(b) 

Gambar 6.5 Lumut bati: 

(a) gametofit Marchantm sp., 

(b) gemma cup Marchan^a sp (tanda 
panah). 





Gambar 8,6 Lumut tanduk 
Anfhoceros sp. 
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u Gambar 8.7 Lumut daun: (a) Poiytfichufn sp. 
dan (b) struktur tubuh Poiytfichum. 


Saat sporofit masih muda, kapsulnya dilindungi 
oleh kaliptra. Lihat Gambar 8,7b* Kaliptra akan 
lepas saat kapsul menjadi masak dan mengandung 
spora. Ujung kapsul yang masak ditutupi oleh 
penutup (operkulum)- Operkulum akan terlepas saat 
jaringan yang melingkar di tepi operku lum (anulus) 
pecah. Saat operku lum lepas, spora tidak langsung 
tersebar karena adanya gigi peristom pada bagian 
sporangium yang sebelumnya tertutup operkulum. 
Spora baru terlepas jika udara kering untuk 
kemudian disebarkan oleh angin. 

Spora yang jatuh pada tempat lembap akan 
berkecambah membentuk rangkaian sel berbentuk 
benang yang disebut protonema. Protonema tumbuh 
menjadi gametofit. 

Manfaat Tumbuhan Lumut bagi Manusia 

Seperti organisme lain, lumut dapat 
memberikan manfaat bagi manusia jika diketahui 
potensi yang dikandungnya. Beberapa jenis lumut 
yang sudah dimanfaatkan adalah Marchantia sebagai 
obat penyakit hepar (hati) dan sebagai 

bahan pembalut dan sumber bahan bakar. 



Pengamatan 


Mengamati Beberapa Jenis Lumut 

t 


Tujuan 

Mengamati bentuk dan bagian tubuh lumuL 

Alat dan Bahan 

1. Botol 

2. Kaca pembesar/lup 

3. Lumut 

Cara Kerja 

L Cari lumut yang berupa hamparan 
seperti daun atau beludru pada tanah 
atau dinding bata yang lembap di 
lingkungan rumah atau sekolahmu. 


2. Ambil s^fkumpulan lumut btjstrrta 
sedikit tanahnya dan masukkan 
ilaiam botoL Hati-hati jangan sampai 
rusak, 

3. Amati bentuk dan bagian tubuhnya 
dengan menggunakan kaca pembesar, 

4, Gambar bentuk dan bagian tubuh 
lumut yang teramati, serta namai 
bagian tersebut. 

5, Bandingkan tumbuhan lumut yang 
kamu peroleh dengan lumut yang 
diperoleh teman-temanmu. 


- KILAS BALIK 

1. Apa ciri-drt utama lumut? 

2. Apakah ciri utama lumut hati, lumut tanduk, dan lumut daun yang dapat membedakan 
ketiganya? 

3. Buallah bagan daur hidup lumut. 

4. Jelaskan habitat lumut. 

5. Apa manfaat lumut bagi manusia? 
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Ukuran datt bentuk tubuh 

Ukuran dan bentuk tubuh Moliusca Hangat bervariasi. 
Misalnya, ada siput yang panjangnya hanya beberapa 
milimeter dengan bentuk bulat telur. Namun, ada juga 
cumi-cumi raksasa dengan bentuk torpedo bersayap yang 
panjangnya lebih dari 18 m. 

Struktur dan fungsi tubuh 

Tubuh Moliusca terdiri dari Hga bagian utama, yaitu 
kaki, massa viseral, dan mantel. Walaupun siput, bekicot, 
kerang, dan cumi-cumi terlihat berbeda, namun semuanya 
memiliki ketiga komponen di bawah ini, 

• Kaki merupakan penjuluran bagian ventral tubuhnya 
yang berotot. Kaki berfungsi untuk bergerak merayap 
atau menggali. Pada beberapa kelompok Moliusca, 
kakinya termodifikasi menjadi tentakel yang berfungsi 
untuk menangkap mangsa. 

• Massa visera) adalah bagian tubuh Moliusca yang lunak. 
Massa viseral merupakan kumpulan sebagian besar 
organ tubuh seperti organ pencernaan, ekskresi, dan 
reproduksi. 

Tubuh lunak yang menjadi julukan untuk Moliusca 
merupakan ciri tubuh massa viseral tersebut. Massa 
viseral diselubungi oleh jaringan tebal yang disebut 
mantel. 

• Mantel membentuk rongga mantel yang berisi cairan. 
Cairan tersebut merupakan tempat lubang insang, 
lubang ekskresi, dan anus. Selain itu, mantel dapat 
mensekresikan bahan penyusun cangkang pada Moliusca 
bercangkang. 

Sistem saraf Moliusca terdiri dari cincin saraf yang 
mengelilingi esofagus dengan serabut saraf yang menyebar. 
Sistem pencernaan Moliusca lengkap terdiri dari mulut, 
esofagus, lambung, usus, dan anus. Kelompok Moliusca 
tertentu pada mulutnya terdapat organ seperti rahang dan 
lidah yang dapat bergerak maju mundur. Lidah bergigi yang 
melengkung ke belakang disebut raduta, Radula berfungsi 
untuk melumatkan makanan. Lihat Gambar 9.35, 

Moliusca yang hidup di air bernapas dengan insang. 
Insang terletak pada rongga mantel. Moliusca darat tidak 
memiliki insang. Pertukaran udara Moliusca darat dilakukan 
oleh rongga mantel berpembuluh darah yang berfungsi 
sebagai paru-paru. 

Organ ekskresi berupa sepasang nefridia yang berperan 
seperti ginjal. Nefridia membuang sisa metabolisme 
berbentuk cair. 

Cara Hidup 

Moliusca hidup secara heterotrof dengan memakan 
ganggang, udang, ikan, Moliusca lainnya, dan sisa-sisa 
organisme. 


Konsep 




Moliusca merupakan invertebrata yang 
memiliki tubuh lunak. 



Lambung Usus 
Radula i i Mantel 


Anus 


Mulut 


Kelenjar Jantung Rongsa 

pencernaan manter 


SuTfitf$f7 


J Gatnbar 9,35 Struktur tubuh Moliusca. 
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Bio 


Moliusca yang hidup sekarang tidak 
bersegmen, merupakan hasil evolusi 
nenek moyang sebelumnya yang 
bersegmen. Hal ini dibuktikar^ dengan 
masih adanya tiga bagian utama 
penyusun tubuh nenek moyang Moliusca, 
yaitu kaki, massa viseral, dan mantel. 
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mantelnya yang berfungsi sep)erti paru-paru. Udara masuk 
dan keluar rongga mantel melalui pori-pori respirasi pada 
mantel. 

Pelect/poda 

Diperkirakan ada sekitar 20 ribu spesies Peiccypoda dan 
yang telah diidentifikasi antara lain kerang {An(id(^r(i spj, 
tiram mutiara {Piuctiida margaritifera dan Pinctada mertejtsi), 
kerang raksasa {Tridacna spd, dan kerang hijau 
viridis). Lihat Gambar 9.38. 

Pelec}'^poda memiliki ciri khas, yaitu kaki berbentuk 
pipih seperti kapak. Kaki Pelecypoda dapat dijulurkan dan 
digunakan untuk melekat atau menggali pasir dan lumpur. 
Pelecypoda ada yang hidup menetap dengan membenamkan 
diri di dasar perairan. Pelecypoda juga mampu melekat pada 
permukaan batu, cangkang hewan lain, atau perahu karena 
mensekresikan zat perekat. 

Pelecypoda memiliki dua buah cangkang pipih yang 
setangkup sehingga disebut juga Bivalvia. Bentuk dan 
ukuran cangkang Pelecypoda sangat bervariasi. Kedua 
cangkang pada bagian tengah dorsal dihubungkan oleh 
jaringan ikat (ligamen) yang berfungsi seperti engsel. 
Cangkang tersebut dapat ditutup dan dibuka dengan cara 
mengencangkan dan mengendurkan otot. Cangkang 
tersusun dari lapisan periostrakum, prismatik, dan 
nakreas. Pada tiram mutiara, jika di antara mantel dan 
cangkangnya masuk benda asing seperti pasir, lama- 
kelamaan akan terbentuk mutiara. Mutiara terbentuk karena 
benda asing tersebut terbungku.s oleh hasil sekresi lapisan 
cangkang nakreas. 

Pelecypoda tidak memiliki kepala. Mulutnya terdapat 
pada rongga mantel, dilengkapi dengan Labial paipus. 
Pelecypoda tidak memiliki rahang atau radula. Sebagian 
besar Pelecj^poda memperoleh makanan dari air yang 
disaringnya dengan menggunakan insang yang berlendir. 
Makanannya berupa Protozoa, diatom, dan lainnya. 

Insang Pelecypoda terdapat pada rongga mantel, 
berbentuk lembaran sehingga hewan ini disebut juga 
Lamellibranchiata (Latin, lamella = lembaran, branchia = 
insang). Lembaran insang Pelecypoda berjumlah satu atau 
dua pasang. Lembaran insang dalam rongga mantel 
menyaring makanan dari air yang masuk ke dalam rongga 
mantel melalui sifon (corong) masuk. Air yang telah disaring 
oleh lembaran insang akan keluar dari rongga mantel 
melalui sifon keluar. Sifon masuk dan .sifon keluar terdapat 
pada bagian posterior tubuh Pelecj^poda. Lihat Gambar 939. 

Makanan yang disaring oleh lembaran insang masuk ke 
dalam mulut dengan menggunakan silia pada labial paipus. 
Selanjutnya makanan dicerna dalam lambung dan sisanya 
dikeluarkan melalui anus yang terdapat pada rongga mantel. 

Sistem saraf Pelecypoda terdiri dari tiga pasang ganglion 
yang saling berhubungan. Tiga ganglion tersebut adalah 
ganglion anterior, ganglion pedal, dan ganglion posterior. 



SiJmitffr: 

J OsrTibar 9.30 Contoh Pelecypoda: 
Myfffi/s. 
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Gambar 9.39 Struktur tubuh 
Pelecypoda. 


Konsep 



Peran Moliusca yang menguntungkan 
antara taln untuk makanan, perhiasan, 
kancing, dan pembuatan teraso, 
sedangkan Motiusca menjgikan karena 
menjadi hama tanaman dan sebagai 
Inang perantara parasrt. 
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SiJyr^^er 

: Gambar 9.40 Salah sata contoh 
Cephalopoda: Octopt/ss^. 
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Keproduksi Felecypoda terjadi secara seksual. Organ 
reproduksi biasanya terdapat pada dua individu yang 
berbeda. Organ reproduksi terbuka ke dalam rongga mantel 
dan fertilisasi dapat terjadi secara eksternal maupun intemaL 
Pembuahan akan menghasilkan zigot yang berkembang 
menjadi larva. 

Cepha\o]>Qda 

Cephalopoda (chepalo = kepala, podos = kaki) merupakan 
Moliusca yang memiliki kaki di kepala. Sekitar 650 spesies 
anggota Cephalopoda sudah diidentifikasi. Anggota 
Cephalopoda misalnya sotong {Sepia officimlh), cumi-cumi 
(Lc/i^o sp.), dan gurita (Octopws sp,). Lihat Gambar 9.40, 
Kelompok hewan ini seluruhnya hidup di laut dengan 
berenang atau merayap di dasar laut. Makanannya berupa 
kepiting atau invertebrata lain. 

Sebagai hewan pemangsa, hampir semua Cephalopoda 
bergerak cepat dengan berenang. Pergerakan dilakukan 
dengan cara mengisap air melalui sifon masuk ke dalam 
rongga mantel dan kemudian menyemburkan air keluar 
melalui sifon keluar. Sifon terdapat dekat kepala bagian 
posterior. Kebanyakan Cephalopoda memiliki organ 
pertahanan diri lain berupa kantong tinta. Kantong tinta 
berisi cairan seperti tinta berwarna coklat atau hitam. 
Kantong tinta terletak di bagian ventral tubuh. Jika hewan 
ini terancam oleh musuh, tinta akan disemburkan keluar 
melalui anus yang terletak di kepala. 

Cephalopoda memiliki kepala yang dapat dibedakan 
dari bagian tubuh lainnya. Kepala Cephalopoda memiliki 
mata besar yang dapat memfokus seperti mata vertebrata. 
Kepala Cephalopoda juga memiliki mulut yang dilengkapi 
dengan radula dan dua buah rahang yang tersusun dari 
kitin. Rahang berbentuk seperti catut untuk merobek 
mangsa. Mulutnya dikelilingi oleh delapan atau sepuluh 
lengan atau tentakel. Tentakel merupakan modifikasi dari 
kaki yang berfungsi untuk mencari dan menangkap 
mangsa. Tentakel Cephalopoda dapat berfungsi sebagai 
tentakel pengisap. Lihat struktur tubuh Cephalopoda pada 
Gambar 9.41. 

Cephalopoda memiliki sistem saraf yang berkembang 
baik dan berpusat di kepala menyerupai otak. Sistem saraf 
demikian menyebabkan Cephalopoda memiliki kemampuan 
belajar dan memiliki tingkah laku yang kompleks, 

Cephalopoda bernapas dengan insang yang berjumlah 
dua atau empat. Insang terdapat pada rongga mantel, Air 
yang masuk dan keluar rongga mantel akan melalui sifon 
yang terdapat di bagian posterior dekat kepala. 

Reproduksi Cephalopoda terjadi secara seksual. Organ 
reproduksi berumah dua (dioseus). Pembuahan terjadi secara 
internal dan menghasilkan telur. Telur tersebut akan keluar 
dari tubuh induknya bersama air melalui sifon keluar. 
Selanjutnya, telur akan melekat pada substrat dan 
berkembang menjadi individu dewasa. 
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-J Gambar 9.42 Struktur tubuh 
AflhropcKla. 



long^udinai 

Otol di dalam tungkai 


Jantung 


Memasoi 


Eksoskeleton 

(berkulikula) 

L 


Olot 

longitudinal 


Otot 

dorsoventrai 

J 

Otot 
untuk 
alat 
gerak 


J Gambar 9.43 EksosKeteton pada 
Arthropoda. 


Konsep 



Arthropoda memiliki tubuh yang terdiri 
dah kaput, toraks, dan abdomen; 
memiliki rar^gka loar; mengalami 
ekdists: sistem indera berkembang 
baik; memiliki sistem saraf tangga tali; 
sistem pencernaan lengkap; ekskresi 
menggunakan tubula Maipighi dan/atau 
kefenjar ekskresi tertentu; respirasi 
dengan insang, trakea, atau paru-paru 
buku; sistem sirkulasi terbuka: hidup 
bebas* parasit, komensal. atau 
simbiotik; hidup di berbagai tempat: 
reproduksi secara aseksual dengan 
partenogenesis* secara seksual dengan 
pembentukan gamat 


Struktur dati fimgsi tubuh 

Tubuh Arthropoda bersegmen dengan jumlah segmen 
yang bervariasi. Pada setiap segmen tubuh tersebut biasanya 
terdapat sepasang kaki yang beruas. Segmen tubuh 
bergabung membentuk bagian tubuh, yaitu kaput (kepala), 
toraks (dada), dan abdomen (perut). Lihat Gambar 9.42. 

Arthropoda juga memiliki ciri lainnya, yaitu adanya 
kutikula keras yang membentuk rangka luar (eksosketeton). 
Lihat Gambar 9.43. Eksoskeleton tersusun dari kitin. Kitin 
disekresikan oleh sel kulit Eksoskeleton melekat pada kulit 
membentuk perlindungan tubuh yang kuat. Eksoskeleton 
terdiri dari lempengan-lempengan yang dihubungkan oleh 
ligamen yang fleksibel dan lunak. Susunan eksoskeleton 
tidak mengganggu pergerakan hewan tersebut. Eksoskeleton 
yang kuat juga tidak tembus air sehingga dapat menjaga 
keseimbangan cairan tubuh, terutama pada Arthropoda air. 

Eksoskeleton tidak dapat membesar mengikuti 
pertumbuhan tubuh. Oleh karena itu, tahap pertumbuhan 
Arthropoda selalu diikuti dengan pengelupasan eksoskeleton 
lama dan pembentukan eksoskeleton baru. Tahap 
pengelupasan eksoskeleton disebut juga molting atau ekdisis. 
Beberapa kepiting dan udang galah terus tumbuh dan 
mengalami ekdisis sepanjang hidupnya. Arthropoda lain, 
misalnya insekta dan faba-laba beberapa kali mengalami 
ekdisis selama perkembangannya. 

Arthropoda memiliki organ indera terspesialisasi. Indera 
berkembang dengan baik sehingga dapat merespon stimulus 
dengan cepat. Sistem saraf Arthropoda berupa sistem saraf 
tangga tali. Sepasang saraf tangga tali terdapat di sepanjang 
sisi ventral tubuh. Pada berbagai tempat di segmen tubuh, ada 
pembesaran saraf tangga tali yang disebut gaiigiia. Ganglia 
berfungsi sebagai pusat reflel^ dan pengendali berbagai 
kegiatan. Ganglia bagian anterior yang lebih besar berfung.si 
sebagai otak. 

Sistem pencernaan Arthropoda terdiri dari mulut, 
esofagus, lambung, usus, dan anus. Mulut dilengkapi dengan 
berbagai alat tambahan yang beragam, misalnya mandibuia 
dan maksila pada belalang (Lihat kembali Gambar 9.42). 

Arthropoda bernapas dengan insang, trakea, atau paru- 
paru buku* Sisa metabolisme berbentuk cairan dikeluarkan 
oleh organ ekskresi yang disebut saluran/tubula Maipighi, 
kelenjar ekskresi, atau keduanya. 

Sistem sirkulasi atau peredaran darah pada Arthropoda 
bersifat terbuka* Sistem sirkulasi terdiri dari jantung, 
pembuluh darah pendek, dan ruang di sekitar organ tubuh 
yang disebut sinus atau hemosol. Darah Arthropoda disebut 
juga hemolimfa. Hemolimfa masuk ke jantung melalui 
lubang yang diatur katup. Hemolimfa dipompa melalui 
pembuluh pendek dan mengalir kembali ke hemosol. 
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Cara Hidup 

Cara hidup Arthrt^pcxia sangat beragam, ada yang hidup 
bebas, parasit, komensal, atau simbiotik* Di lingkungan kita, 
sering dijumpai kelompok he^ean ini, misalnya nyamuk lalat, 
semut, kupu-kupu, capung, belalang, dan lebah. 

Habitat 

Habitat penyebaran anggota Arthropoda sangat luas* 
Anggota Arthropoda hampir dapat dijumpai di semua tempat, 
misalnya di laut, perairan tawar, gurun pasir, dan padang 
rumput* 

Reproduksi 

Sistem reproduksi Arthropoda umumnya terjadi secara 
5>eksuak Namun ada juga yang secara aseksual, yaitu dengan 
partenogenesis* Partenogenesis adalah pembentukan individu 
baru tanpa melalui fertilisasi (pembuahan)* Individu yang 
dihasilkan bersifat steril. 

Organ reproduksi jantan dan jx^tina pada ArthrTt>ptKla 
terpisah, masing-masing menghasilkan garnet pada individu 
yang berbeda sehingga bersifat dioseas (berumah dua)* 

Fertilisasi terjadi secara internal dan menghasilkan telur 

Klasifikasi 

Arthropoda diklasifikasikan menjadi 20 kelas berdasarkan 
struktur tubuh dan kaki* Berikut ini akan diuraikan empat 
kelas di antaranya, yaitu kelas Arachnoidea, Myriapoda, 
Crustacea, dan Insecta, 

Araciiitoidea 

Arachnoidea (Yunani, flmc/iJft) = laba-laba) disebut juga 
kelompok laba-laba, meskipun anggotanya bukan laba-laba 
saja* Kalajengking adalah salah satu contoh kelas 
Arachnoidea yang berjumlah sekitar 32 ribu spesies. Ukuran 
tubuh Arachnoidea bervariasi, ada yang panjangnya lebih 
kecil dari 0,5 mm sampai 9 cm. Arachnoidea merupakan 
hewan terestrial (darat) yang hidup secara bebas maupun 
parasit* Arachnoidea yang hidup bebas bersifat karnivora, 
yaitu memangsa dongan menusuk dan mengisap cairan 
tubuh mangsanya. Beberapa jenis tubuh Arachnoidea 
terspesialisasi untuk hidup sebagai parasit di berbagai 
tumbuhan dan hewan inang, termasuk manusia* 

Arachnoidea dibedakan menjadi tiga ordo, yaitu 
Scorpionida, Arachnida, dan Acarina* Seorpiemida memiliki 
alat penyengat beracun pada segmen abdomen terakhir. 
Contohnya, kalajengking (Urucfuirws momfajt) pada Gambar 
9.44 dan ketunggeng (Buthus nffer). Pada Arachnida, abdomen 
tidak bersegmen dan memiliki kelenjar racun pada 
keliseranya (alat sengat). Contohnya, laba-laba serigala 
{Pnrdosa mnenata) (Gambar 9*45) dan laba-laba kemlandingan 
{Nephila mticuhita). Acarina memiliki tubuh yang sangat kecil, 
meliputi kelompok caplak (tungau). Contoh Acarina adalah 
caplak (Acarina spj. Lihat Gambar 9*46. 


SufTioer Aty COfOVt? Co/teefion 

Gambar 9.44 KafajengKing {Ufoctonus) 
dari ordo Scoipionida. 



Ookijm&i Pgn^rtiit 

Gambar 9*45 Laba-laba dan crdo 
Arachnida. 



Gambar 9*46 Caplak {Acarina sp4 
dari ordo Acarina. 
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Konsep 


Penting 


Echinodermata adalah hewan thpfoblastik 
selomata dengan bentuk simetri bilateral 
saat larva dan simetri radial saat 
dewasa; memiliki endoskeleton denipa 
duh; memuliki sistem ambulakral: sistem 
pencernaan lengkap; tidak memiliki 
sistem ekskresi; respirasi dengan Insang: 
sistem sirkulasi dengan cairan rongga 
tubuh; sistem saraf berupa cindn pusat 
saraf yang bercabang; hidup bebas di 
dasar taut; reproduksi seksual dengan 
pembentukan garnet: fertilisasi secara 
ekslemai. 


Sistem pencernaan terdiri dari mulut esofagus, lambung, 
usus, dan anus. Sistem ekskresi tidak ada. Pertukaran gas 
terjadi melalui insang kecil yang merupakan pemanjangan 
kulit. Kegiatan selom meluas ke tiap insang sehingga oksigen 
dan karbon dioksida dapat masuk ke organ tubuh melalui 
cairan selom. Sistem sirkulasi belum berkembang baik. Selom 
berisi cairan yang menyelimuti organ tubuh. Bahan makanan 
dan udara bergerak dalam tubuh melalui cairan selom. Sel 
amoeboid bergerak mengedarkan sari makanan, membawa 
sisa metabolisme, serta melakukan pertukaran udara. 

Sistem saraf Echinodermata terdiri dari cincin pusat 
saraf dan cabang saraf. Echinodermata tidak memiliki otak 
sehingga koordinasi berlangsung lambai. Umumnya 
anggota filum Echinodermata memiliki organ reproduksi 
jantan dan betina terpisah dalam individu yang berbeda 
(dioseus). Namun, ada juga beberapa spesies yang 
hermafrodit. 

Cara Hidup 

Echinodermata merupakan hewan yang hidup bebas. 
Makanannya bergantung pada jenisnya. Makanannya 
misalnya kerang, plankton, dan organisme yang mati atau 
membusuk, 

Habitat 

Echinodermata hidup bebas di dasar laut dari daerah 
pantai sampai laut dalam. 

Reproduksi 

Banyak anggota filum Echinodermata yang dioseus 
bersaluran reproduksi sederhana. Fertilisasi berlangsung 
secara eksternal. Gamet dikeluarkan ke air. Air menjadi 
media fertilisasi. Zigot berkembang menjadi larva yang 
simetri bilateral bersilia. Larva menetap di dasar taut dan 
memakan plankton. Larva mengalami metamorfosis 
menjadi individu dewasa dengan simetri radial. Hewan ini 
juga dapat melakukan regenerasi. 

Klasifikasi 

Filum Echinodermata diperkirakan mencapai B.OOO 
spesies. Hewan ini dikelompokkan menjadi lima kelas, yaitu 
Asteroidea, Ophiuroidea, Echinoidea, Holothuroidea, dan 
Crinoidea. 

Asteroidea 

Asteroidea merupakan kelas Echinodermata dengan 
jumlah spesies terbanyak, yaitu sekitar 1.600 spesies. 
Asteroidea disebut juga bintang laut. Contoh spesiesnya 
adalah Acauthasfer sp., Linckia sp., dan Peutaceros sp. Tubuh 
bintang laut memiliki duri tumpul dan pendek. Duri 
tersebut ada yang termodifikasi menjadi bentuk seperti catut 
pediselaria. Lihat Gambar 9.58. Pediselaria berfungsi untuk 
menangkap makanan serta melindungi permukaan tubuh 
dari kotoran. 
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Tubuh Asteroidea berbentuk seperti bintang yang terdiri 
dari cakram pusat dengan lima lengan yang menjulur dari 
cakram pusat tersebut. Batas antara cakram pusat dan lengan 
tidak jelas. Pada daerah tengah cakram pusat di bagian 
ventral terdapat mulut, sedangkan di bagian dorsal terdapat 
lubang anus. Bagian tubuh dengan mulut disebut bagian 
oral, sedangkan bagian tubuh dengan lubang anus disebut 
aboraL 

Lengan Asteroidea dapat membengkok dan memilin. 
Kelima lengan memiliki celah di sepanjang sisi ventral. Pada 
celah menjulur kaki ambulakral (kaki tabung) untuk 
bergerak. Kaki ambulakral dapat dipanjangkan atau 
dipendekkan. Kaki ambulakral juga merupakan alat pengisap 
sehingga dapat melekat kuat pada suatii dasar. 

Sistem ambulakral Asteroidea terdiri dari madreporit, 
saluran cincin^ saluran radial, ampula, dan kaki ambulakral. 
Lihat kembali Gambar 9.58, Madreporit adalah lempengan 
berpori pada permukaan cakram pusat di bagian dorsal 
tubuh. Saluran cincin terdapat di rongga tubuh cakram 
pusat. Saluran radial merupakan cabang saluran cincin ke 
setiap lengan. 



Sufneier: 

<b} 


Gambar 9,58 Siruktur tubuh bintang laut: (a) sistem ambulakral dan (b) potongan melintang 
salah satu lengannya. 

Saluran radial tersebut bercabang ke samping dan 
berpasangan. Pada saluran radial terdapat juluran ke luar 
tubuh yang disebut kaki ambulakral. Kaki ambulakral 
berhubungan dengan semacam gelembung berotot yang 
disebut ampula. Saat ampula berkontraksi, air akan tertekan 
ke dalam kaki ambulakral sehingga kaki tersebut akan 
menjulur atau memanjang ke luar di sepanjang ceiah pada 
bagian ventral tubuh. Bila kaki tersebut menempel pada 
suatu dasar, otobotot longitudinal akan berkontraksi sehingga 
air tertekan kembali ke dahim ampula dan kakinya 
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dan anus terdapat pada kutub y^ng berlawanan dari 
tubuhnya. Daerah ambulakral dan inter-ambulakral tersusun 
berselang-seling di sepanjang tubuhnya. Alur ambulakral 
tertutup, madreporit terdapat di rongga tubuhnya. Sebagian 
kaki ambulakral termodifikasi menjadi tentakel oral. 

Holothuroidea berbaring pada salah satu sisi tubuhnya 
yang memanjang. Pada sisi ini, kaki ambulakral berkembang 
lebih baik dibandingkan sisi tubuh lainnya, yaitu bagian 
dorsal yang tereduksi. 

Hewan ini menangkap makanan dengan lendir yang 
terdapat pada permukaan tentakel Tentakelnya terletak di 
sekeliling mulut. Makanan dari tentakel dimasukkan ke 
mulut satu per satu. 

Sistem respirasi Holothuroidea disebut "pohon respirasi". 
Disebut demikian karena sistem tersebut terdiri dari dua 
saluran utama yang bercabang pada rongga tubuhnya. Air 
akan keluar dan masuk sistem ini melalui anus. 



J Gambar 9.61 Contoh hewan 
Holothuroidea. 


Crinoidea 

Crinoidea merupakan kelompok Echinodermata dengan 
jumlah spesies paling sedikit, yaitu sekitar 550 spesies. 

Hewan ini berbentuk seperti tumbuhan. Crinoidea terdiri dari 
kelompok yang tubuhnya bertangkai dan tidak bertangkai. 
Kelompok Crinoidea yang tubuhnya bertangkai dikenal 
sebagai lili laut, sedangkan yang tubuhnya tidak bertangkai 
disebut bintang laut berbulu. Tubuh Crinoidea tidak memiliki 
duri. Contoh lili laut adalah Metacrinus rotuudus dan contoh 
bintang laut berbulu adalah Oxifcot}iauduts benucffi dan 
Ptilometra ausiralts. Lihat Gambar 9.62. 

Lili laut hidup menetap pada kedalaman lOO m atau 
lebih. Sedangkan bintang laut berbulu menetap di laut pada 
daerah pasang surut sampai laut dalam. Kedua kelompok 
tersebut memiliki sisi oral yang menghadap ke atas. 
Lengannya yang berjumlah banyak mengelilingi bagian 
kaliks (dasar tubuh). Pada kaliks terdapat mulut dan anus. 

Jumlah lengan kelipatan lima dan mengandung 
cabang-cabang kecil yang disebut pinula. Pada 
permukaan oral setiap lengan dan pinulanya terdapat 
celah ambulakral yang bersilia. Sistem ambulakralnya 
tidak memiliki madreporit dan ampula. 

Crinoidea adalah pemakan cairan. Zooplankton atau 
partikel makanan yang terdapat di air laut ditangkap oleh 
silia berlendir pada celah ambulakral di lengannya. Makanan 
dari lengan akan dibawa ke mulut. 

Peran Echinodermata bagi Manusia 

Echinodermata dimanfaatkan oleh manusia sebagai 
berikut. 

• Makanan. Misalnya telur landak laut yang banyak 
dikonsumsi di Jepang dan keripik timun laut yang 
banyak dijual di Sidoarjo, Jawa Timur. 



atp 

Gainbar 9.62 Contoh hewan 
Crinoidea; Ptilometra BustrBtis. 
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Echinodannata m&nguntungkan 
manusia antara lain untuk makanan 
dan bahan penelitian: namun 
merugikan manusia karena beberapa 
jenis merupakan predator pada 
Moliusca yang dimanfaatkan manusia. 
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• Bahan penelitian mengenai fertilisasi dan f>erkembangan 
awal. Para ilmuwan biologi sering menggunakan garnet 
dan embrio landak laut. 

Namun, bintang laut sering dianggap merugikan oleh 
pembudidaya tiram mutiara dan kerang laut karena bintang 
laut merupakan predator hewan-hewan budidaya tersebut. 



KILAS BAUK 



1. Apa keuntungan dengan memiliki dud-duri yang menutupi tubuh bagi Echinodarmata? 

2. Jelaskan secara singkat sistem saluran air pada bintang Faut. 

3. Jelaskan fungai pediselaria. 

4. Mengapa Echinodermata penting bagi ekosistem terumbu karang? 

5. Keuntungan apakah yang dimiliki o}eh hewan-hewan kelas Asteroidea dibandingkan dengan 
hewan-hewan pada kelas Crinoidea? 






J Gambar 9.63 Contoh Urochordata. 



J Gambar 9,64 Contoh Cephatochordata. 


Filum 

Chordata 


Vertebrata menjpakaji kelompt>k hewan yang memiliki 
tulang belakang. Dalam sistem klasifikasi, vertebrata merupakan 
subfilum dari filum Chordata. Chordata meliputi hewan-hewar\ 
yang memiliki ciri-ciri berikut, 

• Memiliki notokord, yaitu kerangka berbentuk batangan 
keras tetapi lentur. Notokord terletak di antara saluran 
pencernaan dan tali saraf, memanjang sepanjang tubuh 
membentuk sumbu kerangka, 

• Memiliki tali saraf tunggal, berlubang terletak dorsal 
terhadap notokord, dan memiliki ujung anterior yang 
membesar berupa otak, 

• Memiliki ekor yang memanjang ke arah posterior 
terhadap anus, 

• Memiliki celah faring. 

Filum Chordata terdiri dari tiga subfilum, yaitu 
Urochordata, Cephalochordata, dan Vertebrata, Urochordata 
dan Cephalochordata tergolong invertebrata. Lihat bagan 
klasifikasi berikut. 



Pada subbab ini kita akan membahas subfilum Vertebrata, 
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Ciri Tubuh 

Ciri tubuh meliputi ukuran, bentuk, struktur, dan fungsi 
tubuh. 

Ukuran dan Bentuk Tubuh 

Ukuran dan bentuk tubuh Vertebrata beragam dari yang 
hanya beberapa milimeter, misalnya katak beracun, sampai 
yang berukuran beberapa meter, misalnya paus biru. 

Struktur dan Fungsi Tubuh 

Semua hewan yang tergolong Vertebrata memiliki 
rangkaian tulang kecil (vertebra) yang memanjang pada 
bagian dorsal dari kepala hingga ekor. Rangkaian vertebra 
yang disebut tulang punggung ini membentuk sumbu 
kerangka menggantikan notokord. Tulang punggung 
berfungsi menyokong tubuh serta melindungi tali saraf. 

Selain adanya tulang punggung, kesamaan ciri lain pada 
vertebrata adalah: 

• tubuh terdiri atas kepala, badan, dua pasang anggota 
badan, dan ekor pada sebagian vertebrata; 

• kulit tersusun atas dua bagian yaitu epidermis dan 
dermis dan menghasilkan rambut, sisik, bulu, kelenjar, 
atau horn; 

• endoskeleton tersusun dari tulang atau tulang rawan; 

• faring bercelah, yang merupakan tempat insang pada 
ikan namun pada hewan darat hanya terdapat pada 
tingkat embrio; 

• otot melekat pada endoskeleton untuk bergerak; 

• sistem pencernaan memiliki kelenjar pencernaan, hati, 
dan pankreas; 

• jantung beruang 2 hingga 4; 

• darah mengandung sel darah putih dan sel darah merah 
berhemoglobin; 

• rongga tubuh mengandung sistem viseral; 

• gmj^l sepasang dengan salurannya untuk mengeluarkan 
zat sisa; 

• gonad sepasang pada betina dan jantan. 

Habitat 

Vertebrata hidup di berbagai habitat di darat maupun di 

pemiran, termasuk laut, danau, dan sungai. 

Klasifikasi 

Vertebrata dibedakan menjadi dua kelompok berdasarkan 
ada-tidaknya rahang. Vertebrata dengan mulut tidak 
berahang dikelompokkan dalam superkelas Agnatha, 
sedangkan vertebrata berahang dikelompokkan dalam 
superkelas Gnathostomata, 















Gambar 9.65 Contoh Agnalha: 
Lamprey (tanda panah). 



Bio 


Jenis hiu terbesar yaitu hiu berjemur 

dan hiu paus 

{Rfimcocfon typk7u^. Panjang hiu jer^is 
tersebut mencapai 15 meter. 



Ikan pah terbesar adalah ikan pari mania 
(A/fanm hamiftom^ dengan lebar 
mencapai delapan meter. 


Superkelas Agnatha 

Hewan yang tergolong Agnatha berbadan panjang dan 
ramping seperti belut serta tidak memiliki rahang. Sekitar 60 
spesies Agnatha yang masih hidup tercakup dalam Kelas 
Cephalospidomorphi (lamprey) dan Kelas Mycini (hagfish). 
Lihat Gambar 9.65, 

Lamprey hidup di perairan tawar dan laut Hewan ini 
mengambil makanan dengan cara mengaitkan mulutnya yang 
bergigi ke sisi tubuh ikan kemudian mengisap darahnya. 
Larvanya memakan partikel makanan dt atr. Larva lamprey 
laut hidup di perairan tawar. 

Hagfish hanya hidup di laut Hewan ini tidak memiliki 
tahapan larva. Makanannya adalah ikan mati yang diisap 
dengan mulutnya. Sebagian lainnya memakan cacing laut. 
Mulut hagfish tidak bergigi, tetapi memiliki tentakel peraba, 

Superkelas Gnathostomata 

Hewan dalam kelompok ini memiliki rahang bersendi 
yang dapat digerakkan ke atas dan ke bawah. Hewan yang 
tergolong Gnathostomata memiliki keragaman ciri yang 
dibedakan menjadi enam kelas, yaitu Chondrichthyes, 
Osteichthyes, Amphibia, Reptilia, Aves, dan Mammalta. 

Beberapa kelas hewan Gnathostomata memiliki kesamaan 
ciri. Amphibia, Reptilia, Aves, dan Mammalia memiliki dua 
pasang anggota badan sehingga digolongkan sebagai hewan 
tetrapoda. Reptilia,. Aves, dan sebagian Mammalia memiliki 
telur bercangkang untuk menahan air sehingga digolongkan 
hewan amniota. 


Kelas Choudrichthyes 

Hewan yang tergolong Chondrichthyes memiliki kerangka 
yang tersusun dari tulang rawan. Pada sebagian besar 
kelompok ikan ini, beberapa bagian kerangka diperkuat oleh 
butiran berkalsium. Ciri khas lainnya pada Chondrichthyes 
adalah; 

• mulut yang berahang kuat terletak di bagian bawah 
tubuh; 

• celah insang berjumlah lima, meskipun ada yang 
memiliki tiga, enam, atau tujuh celah Insang; 

• kulit ulet dan kasar bergerigi karena adanya sisik 
gelakoid; 

• adanya sepasang pendekap (klasper) pada hewan jantan 
yang berfungsi untuk menyalurkan sperma ke kloaka 
betina; 

• usus pendek dan lebar berisi membran ulir untuk 
menyerap makanan lebih lama; 

• hati berukuran sangat besar untuk membantu 
pencernaan makanan; 

• fertilisasi terjadi secara internal. 
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• bersifat ovipar, yaitu mengeluarkan telur hasil fertilisasi, 
atau ovovivipar yaitu membawa telur hasil fertilisasi di 
daiam saluran telur selama perkembangannya hingga 
menetas* 

Ikan bertulang rawan sebagian besar hidup di laut* 
Chondrichthyes yang masih hidup mencakup sekitar 750 
spesies, termasuk hiu, pari, dan chimaera* 

Hiu bertubuh langsing. Bagian atas sirip ekornya lebih 
panjang daripada bagian bawah. Hiu tidak memiliki kantung 
udara. Kebanyakan spesies berenang terus untuk menjaga 
keseimbangan tubuhnya agar tidak tenggelam, jenis ini juga 
memiliki garis lateral pada bagian punggung memanjang dari 
kepala hingga ekor untuk mengetahui letak makanannya. 
Spesies lainnya memendamkan diri di pasir dan mengambil 
air untuk pemapasannya melalui sepasang lubang (spirakel) di 
atas kepala* 

Pari berbadan pipih atas-bawah. Tubuh pipihnya 
berperan untuk menyembunyikan diri di dasar perairan dan 
untuk menggali pasir mencari makanannya berupa hewan 
lunak dan udang-udangan. Beberapa jenis ikan pari memiliki 
duri pada ekornya yang seperti pecut untuk melindungi diri. 
Jenis lainnya menghasilkan sengatan listrik. 

Kelas Ostekhthyes 

Kelompok Osteichthyes yang berjumlah sekitar 30,000 
spesies. Ikan kelompok ini memiliki kerangka yang tersusun 
dari tulang keras yang mengandung matriks kalsium fosfat. 
Ciri-ciri lain yang dimiliki kelompok ikan ini adalah: 

• mulut terdapat di bagian depan tubuh; 

• celah insang satu di masing-masing sisi kepala; 

• sirip ekor memiliki panjang yang sama pada bagian atas 
dan bawah; 

• kulit licin karena sekresi mukus oleh kelenjar pada kulit; 

• sistem gurat sisi terdapat pada sisi tubuh; 

• adanya gelembung renang sehingga tidak tenggelam saat 
tidak bergerak; 

• usus panjang dan ramping menggulung: 

• fertilisasi terjadi di luar tubuh; 

• mengeluarkan telurnya atau bersifat ovipar. 

Kelompok ikan bertulang keras ini hidup di laut dan 
hampir setiap habitat air tawar termasuk kolam, sungai, 
danau, dan rawa. 

Osteichthyes memiliki jumlah spesies terbanyak 
dibanding kelas vertebrata yang lain, Osteichthyes mencakup 
* subkelas Actinopterygii (Yunani, aktin - berkas, pteri/g = sirip) 
dan subkelas Sarcopterygii (Yunani, sarkodcs = berdaging). 
Sebagian besar ikan yang kita kenal merupakan kelompok 
ikan Actinopterygii meliputi sekitar 42 ordo, 431 famili, dan 
24000 spesies. Actinopterygii memiliki sirip yang ditunjang 
oleh duri panjang yang lentur sehingga disebut kelompok 
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udara di tenggorokannya yang dapat mengeluarkan suara 
untuk menarik betina saat musim kawin. Contoh Anura 
adalah katak hijau (Rrum stgualn), katak pohon {Rachopiorus 
sp.), dan kodok atau bangkong (Bufo sp.). Lihat 
Gambar 9.68a. 

Urodela merupakan Amphibia yang memiliki ekor saat 
larva, muda, maupun dewasa. Tubuhnya berbentuk silinder 
memanjang serta memiliki kaki depan yang sama ukurannya 
dengan kaki belakang. Beberapa jenis hanya hidup di air, 
sedangkan yang lainnya hidup di darat. Hewan yang 
tergolong kelompok int adalah berbagai jenis salamander* 
Lihat Gambar 9*68b, baik lar^'^a maupun dewasa merupakan 
hewan karnivora, 

Apoda yang disebut juga sesilian merupakan Amphibia 
tak berkaki {Gambar 9.68c). Bentuk tubuhnya seperti cacing 
tanah atau belut. Lar\^a sesilian sangat menyerupai sesilian 
dewasa. Sesilian hidup terutama dengan bersarang dalam 
lubang di tanah. 

Kelas Reptilia 

Jenis reptilia yang mencakup sekitar 7000 spesies. 
Reptilia (Latin, reptil — melata) memiliki kulit bersisik yang 
terbuat dari zat tanduk (keratin). Sisik berfungsi mencegah 
kekeringan. Ciri lain yang dimiliki oleh sebagian besar reptil 
adalah: 

• anggota tubuh berjari lima; 

• bernapas dengan paru-paru; 

• jantung beruang tiga atau empat; 

• menggunakan energi lingkungannya untuk mengatur 
suhu tubuhnya sehingga tergolong hewan ektoterm; 

• fertilisasi secara internal; 

• menghasilkan telur sehingga tergolong ovipar, dengan 
telur amniotik bercangkang* 

Reptilia hidup di habitat darat dan perairan. Reptilia 
yang hidup di laut makan tumbuh-tumbuhan laut, ikan, 
ubur-ubur, dan kepiting. Lihat contoh reptilia pada 
Gambar 9,69. 



(«) 



* - 

Suffft^er mi^Jrnjgie/^^rr.cofTr 

(b) 



(C) 


Gambar 9.6fi Contoh Amphibia: 

(a) Katak hijau* (b) salamander* dan 
(c) sesilian 



Sumbffr: AwiCusur Ookun^ 

(a) (b) (c) 

Gambar 9.69 Beberapa contoh Reptilia; (a) kura-kura, (b) cecak, dan (c) buaya. 
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Reptilia mencakup Hga ordo besar yaitu Chelonia atau 
Testudines, Squamata atau Lepidosauria, dan Crocodilia. 
Chelonia adalah Reptilia yang memiliki cangkang* Cangkang 
bagian atas disebut karapaks, sedangkan bagian bawahnya 
disebut plasfron. Cangkang merupakan bagian dari tulang 
belakang dan modifikasi tulang rusuk. Cangkang berfungsi 
sebagai pelindung dari pemangsanya* Chelonia yang hidup 
di laut contohnya penyu hijau {Chelonia mifdas) dan penyu 
belimbing (Dermochelifs coriacea) yang memiliki kaki 
berbentuk dayung untuk berenang. Cangkang Chelonia laut 
lebih tipis dibandingkan cangkang Chelonia darat. Contoh 
Chelonia darat adalah kura-kura papua {CMod/wif 
mwacguineae), Chelonia termasuk hewan yang berumur 
panjang. Umur penyu hijau dapat mencapai 200 tahun. 

Squamata adalah Reptilia yang umumnya memiliki kulit 
bersisik. Reptil yang termasuk golongan ini adalah kadal dan 
ular Kadal memiliki sisik yang licin dan berbentuk 
membulat. Tubuhnya kebanyakan berkaki empat dan 
memiliki ekor Kadal merupakan Reptilia yang paling banyak 
jumlah jenisnya mencakup kadal bertubuh kecil seperti kadal 
kebun {Mabmja undtifasdata), cecak dinding {Cosymbohts 
piatyurus) dan bunglon kebun (Bronchocela jubata), hingga 
kadal bertubuh besar seperti biawak komodo (Vhrrtfms 
komodoensis). 

Ular tidak memiliki kaki dan bertubuh panjang. Sep>erti 
kadal, ular memiliki sisik. Tulang rahang ular bersambungan 
secara longgar sehingga memungkinkan menelan mangsa yang 
lebih besar daripada tubuhnya. Gigi di mulut ular tidak 
memiliki fungsi untuk mengunyah, melainkan untuk 
memegang mangsanya agar tidak mudah terlepas. Ular berbisa 
memiliki sepasang gigi berlubang dan tajam untuk 
menyuntikkan bisa ke mangsanya. 

Lidahnya dapat dijulurkan untuk mengipas bau ke arah 
organ penduman. Ular memiliki kepekaan terhadap getaran 
yang berperan untuk mencari mangsanya. Jenis ular tertentu 
memiliki kepjekaan terhadap suhu mangsanya. Sebagian jenis 
ular bersifat ovovivipar, yaitu telur menetas di dalam tubuh 
induk. Contoh jenis ular adalah ular sendok {Naja sumatrana), 
ular kobra hannah), dan ular sanca (Phyton sp.). 

Crocodilia memiliki sisik tebal dari keratin dan diperkuat 
dengan lempeng tulang yang disebut skuta sebagai pelindung. 
Sisik rontok satu persatu tidak seperti pada ular. Buaya 
memiliki ekor tebal berotot. Kaki depannya berjari lima, 
sedangkan kaki belakang berjari empat sebagian berselaput 
untuk berenang. Lubang hidung terletak di ujung moncongnya 
yang memungkinnya untuk bernapas saat di dalam air. 
Jantungnya beruang empat namun memiliki pori di antara bilik 
kiri dan kanan. Contoh spesies buaya adalah buaya muara 
Crocodijlus porosus. 

Kelas Aves 

Kelompok Aves mencakup 10.000 jenis. Aves atau burung 
memiliki bulu yang terbuat dari keratin. Bulu yang 
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membentuk sayap berperan untuk terbang. Selam bulu, ciri- 
ciri lain pada burung adalah: 

• berparuh dari bahan keratin; 

• tidak bergigi; 

• struktur tulang menyerupai sarang lebah sehingga 
kerangkanya kuat namun ringan; 

• memiliki empedal untuk menghancurkan makanan; 

• lambung berotot besar; 

• bernapas dengan paru-paru; 

• jantung beruang empat; 

• memiliki kantung udara; 

• indera penglihatan sangat tajam; 

• fertilisasi secara internal; 

• bertelur sehingga tergolong hewan ovipar, dengan ciri 
telur bercangkang dan kuning telur besar; 

• mengerami telurnya dan merawat anaknya. 

Aves hidup di darat Sebagian spesies mendiami pohon- 
pohon. jenis tertentu, seperti penguin, hidup di daratan 
kutub utara namun mencari makanan dengan berenang di 
laut Jenis lainnya juga mencari makanan di danau dan 
perairan tawar lain, contohnya bebek- 

Aves mencakup 30 ordo yang berv^ariasi. Kelompok 
vertebrata berbulu ini dapat dibedakan menjadi dua 
kelompok berdasarkan kemampuan terbangnya, yaitu 
karinata dan ratita. 

Burung yang tergolong karinata memiliki taju dada 
(Cflrmrt)* Taju dada berfungsi menyokong otot dadanya yang 
besan Otot dada memberikan kekuatan terbang. Pada 
pinguin contohnya pinguin gentoo {Pi/goscetis papiia), yang 
merupakan karinata yang tidak terbang, otot dadanya 
digunakan untuk berenang di laut mencari makanan. Hampir 
60% spesies burung karinata tercakup dalam ordo 
Passeriformes atau burung bertengger. Burung bertengger 
memiliki jari kaki yang dapat mencengkeram dahan pohon. 
Contoh burung karinata yang bertengger adalah burung 
layang-layang besar (H/r«m/rtpus giganteus), burung merpati 
{Coiwmijfl livia), burung pipit {Anthus sp.), burung dara, dan 
berbagai burung pengicau. Burung layang-layang adalah 
burung yang paling cepiit terbangnya yakni dapat terbang 
170 km/jam. Ayam {Callu^ dousesticus) juga tergolong 

karinata. Lihat contoh Aves pada Gambar 9.70, 

Burung yang tergolong ratita tidak memiliki taju dada 
pada tulang dadanya. Otot dadanya juga tidak sebesar 
burung karinata. Burung unta (Struthio iwuelus), kiwi 
{Apterifx mistralis)^ dan emu {Drmmius uovaehollmtdiae) adalah 
contoh burung ratita. 

Kelas Mamriialia 

Kelompok Mammalia mencakup sekitar 5(XX) spesies 
Mammalia saat ini. Hewan-hewan tersebut semuanya 
menghasilkan su.su sebagai makanan anaknya. Susu dihasilkan 




ikfAt/fnff.'} Pffneftti 

(b) 


_j Gambar 9.70 Contoh burung: 

(a) burung dara, (b) burung unta. 
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• Vertebrata hidup diberbagai habitat, di darat maupun di perairan. 

• Berdasarkan ada tidaknya rahang. Vertebrata diklasifikasikan menjadi dua superkelas, 
yaitu: Agnatha (tidak memiliki rahang) dan Gnathostomata (memiliki rahang), 

• Gnathostomata dikelompokkan menjadi enam kelas, yaitut Condrichthyes (ikan 
bertulang rawan), Osteichthyes (ikan bertulang keras), Amphibia, ReptiSla, Aves, dan 
Mammalia, 

• Vertebrata menguntungkan manusia antara lain sebagai sumber bahan makanan, 
bahan baku tekstil, objek penelitian, dan hewan peliharaan. Beberapa jenis Vertebrata 
merugikan manusia karena sebagai hama tanaman pertanian. 


Kata 

* animaiia 

• arthropoda 

• insecta 

• eksoskeleton 

* 

nematoda 

platyhelminthes 

Kunci 

• chordata 

• ektoderm 

« 

porifera 

• cephalochordata 

• endoderm 

* 

selom 


• diploblastik 

• endoskeleton 

• 

triploblastik 


* vertebrata 

* echinodermata 

« 

urochordata 


• invertebrata 

• hermafrodit 




EVALUASI 


BAB9 


■ Pemahaman dan Penerapan Konsep 


A. Pilihlah jawaban yang paling tepat. 

1, Dunia hewan (Animalia) memiliki 
persamaan ciri dengan dunia jamur 

(Fungi) dalam hal berikut ini, kecuali , , , , 

a. eukariot 

b. heterotrof 

c. multiseluier 

d. tidak memiliki klorofil 

e. memiliki membran sel 

2. Suatu hewan memiliki ciri-ciri 
triploblastik aselomata dalam 
perkembangan embrionya* Pernyataan 
yang tidak sesuai dengan ciri tersebut 
adalah , , , * 

a* memiliki lapisan embrional ektoderm, 
mesoderm dan endoderm 
b* terdapat rongga yang membagi 
mesoderm menjadi dua bagian 
c* terdapat rongga antara endoderm dan 
mesoderm 

d, rongga tubuh yang terbentuk 
dinamakan rongga semu 

e. struktur tubuh lebih kompleks 
daripada hewan diploblastik 


3. Ciri-ciri invertebrata sebagal berikut. 

1. Tubuhnya simetris bilateral 

2* Diploblcis^tik 

3. Memiliki rangka 

4, Pencernaan intraseluler 

5, Memiliki sistem saraf berupa sistem 
saraf diffuse 

6. Reproduksi aseksual dengan budding 

Ciri filum Porifera adalah . . , . 

a. 1, 2, 3 

b* 2, 3, 4 

G, 4, 5, 6 

d. 1, 3, 5 

e. 3, 4, 6 

4. Pencernaan makanan 
pada Porifera 
terjadi di .... 

a* A 

b. B 

c. C 

d* D 

e. E 



t 
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5* Spongia yang dapat digunakan sebagai 
spons mandi tergolong dalam kelas . . , , 

a, Hexactinellida 

b. Hyalospongiae 
c Dcmospongiae 

d. Calcarea 

e. Caldspongiae 

6. Salah satu contoh Porifera yang rangkanya 
tersusun dari silika adalah . _ . 

a. Sycon 

b. Uucosolenia 

c. Spongia 

d. Hippospongia 

e. Euplectella 

7* Amoebosit pada Porifera berfungsi 
untuk , . , * 

a. pelindung 

b. saluran air 

c. mengedarkan sari makanan 

d. penopang tubuh 

e. menangkap makanan dari spongosol 

8. Klasifikasi Porifera menjadi tiga kelas, 
yaitu Hexactinellida, Demospongiae, dan 
Calcarea adalah berdasarkan .... 

a. tipe saluran air 

b. jenis habitat 

c. jenis mangsa 

d. cara reproduksi 

e. bahan penyusun rangka 

9. Coelenterata memiliki ciri-ciri berikut, 
kecuali .... 

a. eumetazoa 

b. diploblasHk 

c. berbentuk polip dan/atau medusa 

d. memiliki gastrosol 

e. hidup secara autotrof 

10. Coelenterata melumpuhkan mangsa atau 
musuhnya dengan sel penyengat yang 
terdapat pada .... 

a. gastrosol d. kerangka 

b. tentakel e, mulut 

c. mesoglea 

11. Coelenterata yang dapat menghasilkan 
kerangka luar dengan membentuk karang 
tergolong dalam kelas .... 

a. Hydrozoa d. Cnidaria 

b. Scyphozoa e, ObeUa 

c. Anthozoa 


12. Manfaat Coelenterata dalam ekosistem 
adalah .... 

a. melindungi pantai dari erosi 

b. sebagai bahan penggosok 

c. menunjukkan tempat minyak bumi 

d. sebagai bahan isolator dinamit 

e. sebagai bahan makanan 

13. Polip dan medusa berbeda dalam ciri 
berikut, kecuali .... 

a. bentuk tubuh 

b. pergerakan 

c. cara reproduksi 

d. adanya tentakel 

e. posisi mulut 

14. Salah satu cacing pipih (Platyhelminthes) 
yang parasit pada manusia adalah cacing 
pita {Taettia sagimta dan Taenia solium). 
Cara paling efektif untuk menghindari 
infeksi cacing tersebut adalah .... 

a. selalu memakai alas kaki kalau masuk 
ke WC 

b. mencuci tangan sebelum makan 

c. tidak menggaruk anus yang gatal 

d. menghindari gigitan nyamuk 

e. memasak dengan matang daging 
yang dimakan 

15. Anak-anak banyak yang mengalami 
infeksi cacing f>enjt (Ascsr/s lumbricoides) 
karena cara penularan cacing ini adalah 
dengan cara .... 

a. menembus pori-pori kulit 

b. telur yang terbawa dari makanan atau 
minuman 

c. daging yang tidak dimasak dengan 
baik 

d. terbawa infeksi dari darah ibunya 
sejak lahir 

e. terinfeksi melalui gigitan nyamuk 

16. Seorang anak kedi sering menggaruk 
anusnya karena gatal dan oleh dokter 
diidentifikasi karena ada infeksi cacing. 
Cadng yang menginfeksi anak tersebut 
adalah .... 

a. Ascark lumbricoides 

b. Taenia saginata 

c. Ox}/uris vermicularis 

d. Wuchereria bancrofti 

e. Ancyiostoma duodenale 
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17. Bagian . . . merupakan kepala cacing pita. 

a. faring 

b. progiotid 

c. skoleks 

d. radula 

e. stilet 

18. Misalkan kita menemukan Arthropoda 
dengan ciri-ciri berikut: 

kaki jalan berjumlah lima pasang 
tubuh terdiri dari sefalotoraks dan 
abdomen 

antena dua pasang 
eksoskeleton tersusun dari kitin 
bernapas dengan insang 

Hewan tersebut termasuk kelas .... 

a. Insecta 

b. Crustacea 

c. Arachnoidea 

d. Myriapoda 

c. Chilopoda 

19. Gambar bawah ini merupakan hewan 
hermafrodit, artinya .... 



a. organ kelamin jantan dan betina 
dalam satu tubuh 

b. organ kelamin jantan dan betina 
terpisah 

c. fertilisasi di luar tubuh 

d. fertilisasi di dalam tubuh 

e. menghasilkan keturunan tanpa 
fertilisasi 

20, Berikut ini adalah ciri-ciri Mollusca: 
tubuhnya lunak 

cangkang berbentuk kerucut terpilin 
bergerak menggunakan kaki perut 
memiliki dua pasang antena 

Hewan Mollusca di atas termasuk 
kelas . , . . 

a. Amphineura 

b. Scaphopoda 

c. Cephalopoda 

d. Castropoda 

e. Pelecypoda 


21. Kerang sering digolongkan ke dalam 
kelompok yang diberi nama yang 
berbeda karena menggunakan dasar ciri 
yang berbeda. Berikut ini adalah 
hubungan yang benar antara nama dan 
cirinya .... 

a. Pelecypoda, karena kakinya 
berbentuk pipih 

b. Bivalvia, karena insangnya dua 

c. Lamellibranchiata, karena insangnya 
pipih 

d. Pelecypoda, karena kakinya berlapis- 
lapis 

e. Bivalvia, karena kakinya sepasang 

22. Benang untuk membuat jaring laba-laba 


berasal dari . , , . 


a. 

trakea 

d. paru-paru buku 

b. 

spineret 

e, kelisera 

c. 

pedipalpus 



23. Tipe mulut lalat rumah adalah .... 

a. menjilat 

b. menusuk dan mengisap 

c. menggigit 

d. mengisap 

e. menggigit dan mengunyah 

24. Insecta yang mengalami metamorfosis 
sempurna antara lain , . , , 

a. belalang {Valaiiga spj 

b. jangkrik {Cr^llus sp.) 

c. weieng {Nelaponmta) 

d. lebah madu (Apis mellifbra) 

e. lalat buah (Drosophila melanogaster) 

25. Jumlah kaki merupakan ciri yang penting 
dalam mengelompokkan filum 
Arthropoda menjadi beberapa kelas. 
Perhatikan gambar hewan berikut ini 



Berdasarkan jumlah kakinya hewan 
tersebut termasuk kelas . , . . 

a. Insecta d. Chylopoda 

b. Arachnoidea e. Diplopoda 

c. Crustaceae 
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34. Hewan-hewan kelas Mammalia memiliki 


Hewan yang paling dekat hubungan 


35. 


beberapa persamaan ciri. Ciri hewan 

kekerabatannya adalah .... 


Mammalia yang menunjukkan nama 

a. 

1 dan 2 karena sama*sama 

memiliki 

Mammalia adalah , . . . 


sayap 


a. memiliki rambut 

b* 

1 dan 2 karena sama-sama 

bernapas 

b. memiliki daun telinga 


dengan paru-paru 


c. melahirkan anak 

c. 

3 dan 5 karena sama-sama 

hidup di 

d. memiliki kelenjar susu 


air 

e. berdarah panas 

d. 

4 dan 5 karena sama-sama memiliki 

Perhatikan gambar di bawah ini. 

e. 

smp 

1 dan 3 karena sama-sama 

memiliki 



kelenjar susu 


Sumber Afy HsmetM COfUt/D 


( 1 ) 


Sumber Afy-CtWVD 
CbMuft 

( 2 ) 



SumbbT 

CcibKboh 

(3) 


COVVD San^ My Hemem COWD 
CSalscWff 

(4) 



(5) 

B. Lengkapilah pernyataan di bawah ini. 

1, Kingdom hewan adalah kelompok hewan yang anggota-anggotanya memiliki ciri-ciri: 

dilihat dari inti selnya bersifat_ . selnya tidak memiliki 

cara memperoleh makanan 


, dan_ 

^ jumlah selnya bersifat 


2 . 


Dilihat dari kompleksitas selnya dibedakan menjadi dua, yaitu 

dan 


artinya 


artinya 


menjadi dua, yaitu 


artinya 


^ sedangkan jika dilihat dari simetri tubuhnya dibedakan 
_artinya_dan 


3. 


Dilihat dari perkembangan lapisan embrional selama perkembangan embrio, hewan 

dibedakan menjadi hewan diploblastik yang artinya_dan 

hewan triploblastik yang artinya_. Hewan 

triplublastik mengalami perkembangan lebih lanjut sampai terbentuknya rongga tubuh. 
Dilihat dari rongga tubuh yang terbentuk, hewan dibedakan menjadi hewan 

_y^^ng artinya_hewan 

__, dan hewan 


yang artinya 


yang artinya 
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4. Dengan dasar perkembangan kompleksitas sel, lapisan embrional dan rongga tubuh, 
simetri tubuh dan penyokong tubuhnya, hewan dibedakan menjadi ' filum, yaitu 



^ dan 


5* Sedangkan dilihat dari perkembangan tulang belakangnya hewan dibedakan menjadi 
_dan_. 


C Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas. 

1. Mengapa hewan tidak cukup didefinisikan sebagai organisme multiseluler heterotrof? 

2. Ada banyak ahli yang mengelompokkan dunia hewan menjadi 2 kelompok yaitu 
invertebrata dan vertebrata. Apakah kedua kelompok tersebut secara taksonomis sepadan? 
Jelaskan jawaban anda. 

3. Porifera adalah filum hewan yang paling sederhana. 

a. Apakah arti sederhana tersebut? 

b. Gambarkan struktur tubuh porifera dan jelaskan bagaimana cara hewan tersebut 
memperoleh makanan. 

4. Perhatikan gambar kalajengking dan kepiting berikut ini. 



Keduanya memiliki capit (pedipaipus). Apakah ada perbedaan pedipalpus keduanya dilihat 
dari asalnya? Mengapa? 

5- Bagaimana kamu dapat menentukan suatu hewan termasuk ke dalam Porifera, 

Coelenterata, atau Platyhelminthes? 

6. Dalam siklus hidupnya, cacing parasit membentuk kista. Apa keuntungan bagi cacing 
dengan membentuk kista? 

lu Apakah keuntungan cacing parasit yang hermafrodit? 

8. Apakah ciri-ciri yang membedakan struktur tubuh Arthropoda dengan tubuhmu? 

9. Filum Arthropoda merupakan filum hewan yang paling banyak anggotanya. Ada 4 kelas 
Arthropwda yang paling mudah dijumpai, yaitu Arachnoidea, CrusEaceae, Insecta, dan 
Myriapoda. Identifikasi perbedaan ciri keempat kelas tersebut dilihat dari jumlah kaki dan 

pembagian tubuhnya. 

I 

10. Pada kondisi bagaimana suatu jenis serangga disebut sebagai hama? 

11. jelaskan perbedaan alat gerak pada udang dan Ncrc/s. 

12t Mengapa metamorfosis dapat membantu kelangsungan hidup Arthropoda? 
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Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, siswa 

diharapkan dapat: 

1. mengidentifikasi komponen 
ekosistem 

2. menguraikan peran komponen 
ekosistem bagi kehidupan 

3. membedakan rantai makanan 
dengan jaring-jaring makanan 

4. menganaiisis masalah 
lingkungan berdasarkan 
konsep rantai makanan 

5. mengaitkan hubungan antara 
kondisi lingkungan biotik dan 
abiotik dengan jenis-jenis 
ekosistem 

6. membandingkan piramida 
ekologi 

7. memahami bagan daur 
biogeokimia 
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PENDAHULUAN 

Kita hidup tidak sendiri. Di sekitar kita juga terdapat 
berbagai makhluk hidup. Kita hidup dalam suatu kelompok 
manusia. Masing-masing melakukan aktivitas untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Makhluk hidup yang lain 
pun melakukan aktivitas makan, bergerak, dan berkembang 
biak untuk kelangsungan hidupnya. Tumbuhan pun 
melakukan fotosintesis dan bernapas untuk mempertahankan 
hidupnya. Semua makhluk hidup yang tinggal di suatu 
tempat saling berinteraksi dan mempengaruhi. Manusia 
memelihara ternak untuk dimanfaatkan daging atau telurnya. 
Hewan ternak pun bergantung pada manusia dalam hal 
penyediaan makanannya. Manusia dan hewan ternak saling 
menguntungkan. Selain makhluk hidup, kita juga 
memerlukan cahaya, air, dan udara. Semua ini merupakan 
benda tak hidup, tetapi sangat mempengaruhi kehidupan 
makhluk hidup yang tinggal di suatu tempat. Air dan udara 
merupakan kebutuhan utama manusia, hewan, dan 
tumbuhan. Cahaya, air, dan udara merupakan kebutuhan 
pokok bagi tumbuhan untuk fotosintesis. Berbagai makhluk 
hidup dan benda tak hidup yang ada disekitar kita saling 
mempengaruhi sehingga terbentuklah suatu hubungan timbal 
balik. Mengapa kita perlu mempelajari hubungan timbal 
balik antara berbagai makhluk hidup dan benda tak hidup di 
sekitar kita? Kita perlu mempelajarinya agar kita dapat 
menempatkan diri kita sebagai makhluk yang dapat menjaga 
keseimbangan terhadap keberadaan makhluk hidup lain dan 
benda tak hidup di sekitar kita* 

Ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara 
makliluk hidup dengan lingkungannya disebut ekologi. 
Berdasarkan definisi tersebut, lingkup kajian ekologi adalah 
makhluk hidup, lingkungan, dan hubungan timbal balik atau 
interaksi antara keduanya. Hal ini menunjukkan bahwa 
ekologi berkaitan dengan ilmu-ilmu lainnya seperti 
morfologi, fisiologi, genetika, evolusi, biologi molekuler, dan 
biologi perkembangan. Dengan ekologi diharapkan interaksi 
antara makhluk hidup dan lingkungannya dapat lebih 
dipahami. Jika dikaitkan dengan manusia, pemahaman yang 
lebih baik diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan 
kesejahteraan manusia tanpa merusak lingkungan. 


LINGKUNGAN MAKHLUK HIDUP 


Makhluk hidup dan lingkungan hidupnya tidak dapat 
dipisahkan satu dengan yang lain, keduanya saling 
mempengaruhi. Setiap kelompok makhluk hidup menetap di 
tempat tertentu. Tempat hidup suatu makhluk hidup disebut 
habitat. Misalnya habitat cacing tanah iPherdiiua sp.) di 
tanah yang lembap. Tanah yang lembap memiliki ciri-ciri 
seperti suhu, kelembapan, dan kandungan zat organik yang 
sesuai dengan kebutuhan hidup cacing tanah. 









Interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya baik secara 
langsung maupun tak langsung terjadi pada berbagai tingkat 
organisasi kehidupan. 

Uraian berikut membahas interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan biotiknya pada tingkat populasi (interaksi 
antar-individu satu spesies), tingkat komunitas (interaksi 
antar-populasi), serta interaksi makhluk hidup dengan 
lingkungan abiotiknya (interaksi antara komponen biotik dan 
abiotik) pada tingkat ekosistem dan biosfer. 

Interaksi antar-tndividu 

Setiap organisme hidup di tempat tertentu atau habitat 
tertentu. Pada tempat tersebut juga hidup organisme lain 
yang sejenis. Organisme sejenis yang hidup di suatu tempat 
dalam kurun waktu tertentu disebut populasi (Gambar 10.4). 
Contoh populasi adalah manusia di Jakarta pada tahun 20t)2, 
semut rangrang di pohon jambu air halaman sekolah pada 
musim kemarau 2001, dan badak di Ujung Kulon pada tahun 
2000. Jumlah individu sejenis yang hidup di suatu tempat 
per satuan luas menunjukkan kepadatan populasi, Lokasi 
ditemukannya individu-indiv'idu sejenis pada suatu tempat 
menunjukkan penyebaran atau distribusi populasi. Individu- 
individu dalam populasi saling berinteraksi dalam berbagai 
kegiatan hidupnya. Misalnya, perkawinan antara individu 
jantan dan indivndu betina. Cacing tanah meskipun bersifat 
hermafrodit (memiliki alat kelamin jantan dan betina 
sekaligus dalam tubuhnya) membutuhkan cacing tanah lain 
untuk menghasilkan keturunan. Tanaman salak memerlukan 
tanaman salak lain agar penyerbukan dapat terjadi. Contoh 
interaksi lain adalah pembagian tugas pada masyarakat lebah 
dan rayap, serta pemberian perlindungan dan perawatan 
induk pada keturunannya seperti pada ayam, angsa, burung, 
serta kucing. Interaksi demikian dapat membuat jumlah 
individu pada suatu populasi bertambah. Penambahan 
jumlah individu pada populasi akan meningkatkan 
kepadatan populasi. 

Bertambahnya anggota populasi berarti kebutuhan hidup 
seperti makanan, air, cahaya, dan tempat tinggal pun akan 
bertambah. Jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi di tempat 
hidupnya, akan terjadi persaingan atau kompetisi. Interaksi 
kompetisi antar*individu dalam populasi disebut kompetisi 
intraspesifik. Kompetisi intraspesifik dapat berupa kompetisi 
langsung dan tak langsung. Pada kompetisi langsung dalam 
memperebutkan kebutuhan hidup dapat terjadi perkelahian 
(Gambar 10.5). Sedangkan pada kompetisi tak langsung, 
terjadi perlombaan untuk memperoleh kebutuhan hidup. 
Kompetisi ini mengakibatkan ada individu-individu yang 
memperoleh kebutuhan hidup lebih sedikit bahkan 
menyebabkan kematian, atau perpindahan ke tempat lain 
(migrasi). Kematian dan perpindahan individu-individu 
dalam populasi akan mengurangi kepadatan populasi. 





Gambar 10.4 Individu'individu 
manusia membeniuk populasi 
manusia^ 



StJftitifiif: Hsm&m 

jj Gambar 10.S Kompetisi langsung 
antar-individu. 
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Gambar 10.6 Pada predasl macan 
tutul sebagai predator dan rusa 
sebagai mangsa. 
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Predator beradaptasi untuk dapat 
menangkap mangsanya. Sementara 
hewan yang dimangsa juga beradaptasi 
untuk dapat melarikan diri dari serangan 
predator. Oleh karena itu. hanya predator 
yang kuat yang dapat menangkap 
mangsa, dan hanya mangsa yang kuat 
yang dapat melarikan diri. 
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Kematian, perpindahan, kelahiran, dan kelangsungan 
hidup sebagai akibat interaksi antar-individu disebut efek 
ekologi. Efek ekologi terjadi dalam jangka waktu yang 
singkat. Jika terjadi dalam jangka waktu yang panjang, efek 
dari interaksi antar-individu disebut efek evolusi. 

Interaksi antar-Populasi 

Suatu tempat umumnya tidak hanya dihuni oleh satu 
populasi. Terdapat berbagai populasi lain yang hidup di 
tempat tersebut. Misalnya di kolam ikan lele, sekilas tampak 
hanya terdapat ikan lele saja. Sebenarnya di dalam kolam 
ikan lele tersebut hidup berbagai organisme lain seperti 
bakteri, ganggang, lumut, cacing, siput, dan serangga kecil 
Berbagai populasi organisme di dalam kolam tersebut 
berinteraksi satu sama lain. Interaksi antar-populasi yang 
terjadi di kolam membentuk suatu komunitas kolam ikan 
lele. Dengan demikian, komunitas adalah kumpulan berbagai 
populasi yang saling berinteraksi. Bentuk interaksi antar- 
populasi dapat berupa predasi, kompetisi, dan simbiosis. 

Predasi 

Predasi merupakan jenis interaksi makan dan dimakan. 
Pada predasi umumnya suatu spesies memakan spesies lain, 
meskipun beberapa hewan memangsa sesama jenisnya 
(bersifat kanibal). Organisme yang memakan disebut sebagai 
predator, sedangkan organisme yang dimakan disebut mangsa 
iprey}. Predasi tidak terbatas antar-hewan saja, tetapi juga 
antara herbivora dan tumbuhan. Pada predasi antar-hewan, 
predator kebanyakan berukuran lebih besar daripada 
mangsanya (Gambar 10.6). 

Kompetisi 

Kompetisi antar-populasi disebut juga kompetisi 
interspesifik. Kompetisi interspesifik terjadi jika dua atau lebih 
populasi pada suatu wilayah memiliki kebutuhan hidup yang 
sama, sedangkan ketersediaan kebutuhan tersebut terbatas. 
Kebutuhan hidup antara lain berupa makanan, cahaya, air, atau 
ruang. Akibat kompetisi interspesifik sama dengan kompetisi 
intraspesifik. Contoh kompetisi interspesifik adalah kompetisi 
beberapa jenis burung di hutan yang memakan jenis serangga 
yang sama. 

Simbiosis 

Simbiosis berarti hidup bersama antara dua spesies yang 
berbeda. Dalam hidup bersama tersebut, umumnya salah 
satu spesies berperan sebagai spesies yang ditumpangi, 
sedangkan spesies lain sebagai penumpang (simbion). 
Interaksi simbiosis dibedakan menjadi mutualisme, 
komensalisme, dan parasitisme. 

Mutualisme 

Mutualisme terjadi jika dua spesies hidup bersama dan 
saling menguntungkan satu sama lain. Mutualisme sering 
kali dinyatakan dengan simbiosis saja. Contoh mutualisme 
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adalah ganggang hijau biru dengan jamur dari kelompok 
Basidiomycota membentuk lumut kerak. Ganggang hijau biru 
menguntungkan jamur Basidiomycota karena menyediakan 
makanan hasil fotosintesis* Sedangkan jamur Basidiomycota 
menguntungkan ganggang hijau biru karena menyediakan air 
dan perlindungan bagi kehidupan ganggang* Lihat 
Gambar 10,7* 

Komettsalisme 

Komensalisme terjadi jika dua spesies hidup bersama, 
satu spesies diuntungkan dan spesies lain tidak dirugikan 
dan juga tidak diuntungkan. Misalnya, anggrek yang 
menempel pada pohon* Anggrek mendapatkan cahaya yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhannya, sedangkan pohon tidak 
dirugikan dan juga tidak diuntungkan. (Gambar 10.8). 

Parasiiisme 

Parasitisme terjadi jika dua spesies hidup bersama, satu 
spesies diuntungkan sedangkan spesies lain dirugikan. 
Organisme yang memperoleh keuntungan dari interaksi 
parasitisme disebut sebagai parasit* Sedangkan organisme 
yang dirugikan disebut inang. Parasit menyerap sari 
makanan atau cairan dari tubuh inangnya. Kerugian yang 
ditimbulkan parasit dapat berupa gangguan ringan, penyakit, 
dan bahkan kematian pada inangnya. 

Ada dua jenis parasit, yaitu endoparasit dan ektoparasit. 
Endoparasit adalah organi.sme yang hidup di dalam jaringan 
atau tubuh inangnya. Bakteri paru*paru, cacing perut, dan 
Plasmodium merupakan contoh endoparasit pada manusia* 
Ektoparasit adalah parasit yang hidup di permukaan 
tubuh inangnya atau menempel sementara pada 
permukaan tubuh inangnya. Contoh ektoparasit pada 
tumbuhan adalah kutu daun, hama wereng, dan benalu* 
Contoh ektoparasit pada manusia adalah nyamuk 
(Gambar 10,9), kutu rambut, jamur kulit, dan lintah. 

Interaksi antar-populasi mempengaruhi kerapatan dan 
distribusi populasi antara dua populasi* Pengaruh terhadap 
kedua populasi tersebut akhirnya berpengaruh terhadap 
struktur dan komposisi komunitas. Interaksi berbagai 
populasi dalam komunitas terjadi dalam suatu wilayah 
yang memiliki ciri fisik dan kimia tertentu. Dengan 
demikian, juga terjadi interaksi antara komunitas dengan 
lingkungan abiotik* Interaksi ini membentuk ekosistem* Jadi, 
ekosistem adalah interaksi seluruh komponen biotik yang 
membentuk komunitas, dengan komponen-komponen 
abiotiknya. 

Interaksi antara Komponen Biotik dan Abiotik 

Dalam ekosistem, interaksi antara komponen biotik dan 
abiotik mulai terjadi dari tingkat individu hingga biosfer. 
Interaksi komponen biotik dengan abiotik misalnya pada 
penggunaan oksigen untuk pemapasan dan penyerapan 





Gambar 10*7 Simbiosis mutualisme 
terjadi antara ganggang hijau biru 
dan jamur me m bentuk lumut kerak. 





. Gambar 1Q.8 Simbiosis 
komsnsalisma terjadi antara anggrek 
dengan pohor>. 





Gambar 10,9 Nyamuk merupakan 
salah satu contoh ektoparasit pada 
manusia. 
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Berdasarkan permn khasnya, suatu 
individu atau populasi dibedakan 
menjadi empat kelompok, yaitu 
produsen, konsumen, dekomposer, dan 
detritfvor; 
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Dekomposer mengurai organisme yang 
sudah mati dan menghasilkan zat organik 
bagi ekosistem. Zat organik tersebut 
diserap oleh tumbuhan dan akhirnya 
membentuk suatu rantai makanan. Zat 
organik yang dihasilkan berupa karbon, 
nitrogen, dan suifur yang dihasilkan 
secara terus-menerus bagi ekosistem. 
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J Gambar 10.10 Jamur sebagai 
dekomposer menyebabkan buah 
membusuk. 
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Gambar 10.tt Kutu Kayu adalah 
satah satu contoh detritivor. 
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cahaya matahari dengan panjang gelombang tertentu untuk 
fotosintesis pada tumbuhan hijau. Interaksi tersebut akan 
semakin kompleks pada tingkat ekosistem dan biosfen 
Interaksi antara komponen biotik dan abiotik pada tingkat 
biosfer adalah interaksi yang paling kompleks. Biosfer 
merupakan tempat interaksi seluruh ekosistem di bumi. Pada 
tingkat ekosistem, individu atau populasi memiliki peran 
yang khas dalam kaitan interaksinya dengan lingkungan 
biotik dan abiotik. Kekhasan fungsi suatu individu atau 
populasi dalam ekosistem disebut niche (relung). Berdasarkan 
peran khasnya, suatu individu atau populasi dibedakan 
menjadi empat kelompok, yaitu produsen, konsumen, 
dekomposer atau pengurai, dan detritivor. 

Produsen 

Produsen (organisme autrotrof) adalah organisme yang 
menyusun senyawa organik atau membuat makanan sendiri 
dengan bantuan cahaya matahari. Organisme yang tergolong 
produsen meliputi organisme yang melakukan fotosintesis, 
yaitu tumbuhan hijau, beberapa jenis bakteri, serta giinggang 
hijau biru. 

Konsuffien 

Konsumen (organisme heterotrof) adalah organisme yang 
tidak mampu menyusun senyawa organik atau membuat 
makanannya sendiri. Untuk memenuhi kebutuhan 
makanannya, organisme ini bergantung pada organisme lain. 
Hewan dan manusia tergolong dalam kelompok sebagai 
konsumen. 

Dekomposer 

Dekomposer (pengurai) merupakan organisme yang 
menguraikan sisa-sisa organisme untuk memperoleh 
makanan atau bahan organik yang diperlukan. Penguraian 
memungkinkan zat-zat organik yang kompleks terurai 
menjadi zat-zat yang lebih sederhana. Zat-zat yang lebih 
sederhana kemudian dapat dimanfaatkan kembali oleh 
produsen. Organisme yang termasuk dekomposer adalah 
bakteri dan jamur (Gambar 10.10). 

Detritivor 

Detritivor adalah organisme yang memakan partikel- 
partikel organik atau detritus. Detritus merupakan 
hancuran jaringan hewan atau tumbuhan. Organisme 
detritivor antara lain cacing tanah, siput, keluwing, 
bintang laut, dan kutu kayu. Lihat Gambar 10.11. 


TIPE-TIPE EKOSISTEM 

Komunitas beserta lingkungan abiotiknya membentuk 
suatu ekosistem. Secara umum ada tiga tipe ekosistem, yaitu 
ekosistem air (akuatSk), ekosistem darat (terestrial), dan 
ekosistem buatan. 
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Ekosistem Air (Akuatik) 

Ekosistem air dapat berupa ekosistem air tawar atau 
ekosistenn laut. Ekosistem air tawar antara lain sungai, 
kolam, danau, rawa air tawar, dan rawa gambut. Ekosistem 
laut antara lain hutan bakau, rawa payau, estuari, pantai 
berpasir, pantai berbatu, laut dangkal, dan laut dalam. 

Ekosistem Air Tawar 

Ekosistem air tawar dibagi menjadi dua, yaitu lotik dan 
lentik. Ekosistem air tawar lotik memiliki dri airnya berarus. 
Contoh ekosistem ini adalah sungai (Gambar 10,12), 
Organisme yang hidup pada ekosistem ini dapat 
menyesuaikan diri dengan arus air, contohnya ikan belida, 
serangga air, dan diatom yang dapat menempel pada batu. 
Produsen utama pada ekosistem ini adalah ganggang. Akan 
tetapi, umumnya organisme lotik memakan detritus yang 
berasal dari ekosistem darat di sekitarnya. 

Ekosistem air tawar lentik memiliki ciri airnya tidak 
berarus. Ekosistem air tawar lentik meliputi rawa air tawar, 
rawa gambut, padang rumput rawa, kolam, dan danau 
(Gambar 10,13), Rawa didominasi oleh vegetasi (tumbuhan) 
berkayu. Rawa gambut didominasi oleh lumut 
Ekosistem danau dan kolam terdiri dari tiga wilayah 
horizontal, yaitu litoral, limnetik, dan profundal. Wilayah 
Htoral adalah wilayah tepi danau dan kolam. Organisme 
litoral antara lain teratai, Hy^nV/a, Hyrfm, capung, katak, 
burung, dan tikus. Vegetasi pada wilayah litoral didominasi 
oleh tumbuhan yang mengapung atau tenggelam. Wilayah 
limnetik adalah wilayah perairan terbuka yang masih dapat 
ditembus cahaya matahari, l^ada wilayah ini banyak 
mengandung fitoplankton dan zooplankton. Karena banyak 
mengandung plankton, pada wilayah limnetik dan litoral 
terdapat banyak ikan. Di bagian bawah wilayah limnetik 
terdapat wilayah profundal, yaitu daerah yang dalam 
dengan berbagai Jenis dekomposer pada bagian dasarnya. 
Contoh ekosistem danau di Indonesia yaitu danau Singkarak 
dan danau Maninjau di Sumatera Barat, serta danau Toba di 
Sumatera Utara, 

Ekosistem Laut 

Ekosistem laut dibagi menjadi tiga zona (wilayah), yaitu 
zona litoral, zona laut dangkal, dan zona pelagik. Ekosistem 
laut yang termasuk zona Htoral adalah estuari, pantai pasir, 
dan pantai batu. Ekosistem yang termasuk zona laut dangkal 
adalah eko,sistem terumbu karang, sedangkan ekosistem yang 
termasuk zona pelagik adalah ekosistem laut dalam. Lihat 
Gambar 10,14, 

Ekosistem Estuari 

Ekosistem estuari terdapat pada wilayah pertemuan 
antara sungai dan laut atau disebut muara sungai. Muara 
sungai disebut juga pantai lumpur, Estuari memiliki ciri 
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Gambar 10.12 Sungai merupakan 
contoh ekosietem air tawar lotik. 
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Ekosistem air tawar dibagi menjadi 
dua. yaitu lotik dan lentik. Lotik 
memiliki ciri airnya berarus dan lentik 
memiliki ciri airnya tidak berarus. 
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Gambar 10,13 Danau merupakan 
contoh ekosistem air tawar lentik. 



Gambar 10,14 Ekosistem laut dibagi 
menjadi tiga zona, yaitu zona litoral. 
zona laut dangkal, dan zona pelagik. 
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BIOLOGI 1 

5MA dan MA untuk Kelas X 


Buku Biologi SMA ini djpenintukkan t^agi peserta didik yang tngm meniaiiami Biologi secm batk dao moiHlalani. Bi^r mi ^ 
mongacu pada KTSP Stenctar isi 2006 dan didukung ole^ gamt»r fv/i co/or yang akan mtmrHidal)kan peserta cfidik mematiand 
Bmtogt Ada bei>efap3 kar^denstik buHo ini yang membedakannya den^n buku lain j 


Etoperimen atau Penpmalan: unluk membukukan aiau menemukan suatu konsep secara ilmratt. ; 

Diskusi; berni maleri uniuk <'^ieiaiih peser^ didik deroikir dan mengemukakan pendapat secara krrt^, ; 

Zona Kreatif; b6dung:)i menggali krealrvitas dalam penerapan Konsep senmgga diperoleh suatu kary^ \ 

Wlraosatia; berupa inlmmasi mengenai beberapa lenis wirausaha sederhana yang berhubungan dengan brniogi : 

PaklB Blo; berisi irrlormasi tan^ar^ yang Derhuhungan dengan materi yang sedang dibahas. \ 

Web Bto; herisi situs internet yang (^pai dimantaaTkan vintuk mendapatkan mformasi yang lebih luas > 

Salingtemas; uniuk menamt^: vrawasan mengerti apiikasj btologr datam lingkungan, teknologi dan masyarakat 
Pfoyok; reiaiih peserta i^iuakiikan penelilwfi ^ 

Evfliuosi Pernihiintin dan Penarapan Konsep, soai-soai untuk metalth peserta didik memahami oan menerapkan ; 
konsep yang teiah dipeiajarin^ l 

Evsfutii Kinerja tlrmah; soal uniiiK melahh siswa borpikir secaa dmtah dan menguasai keteramprlan proses I 

Glosarium: penetasan istiiamisiiiab broiogi yang penting \ 
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